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PENGHANTAR.

If

BUDDHISME -a ta u agama
Buddha adalah rerhitung salah

. satu dari agama-agarna besar
jang ada didunia dan umumnja
dian gga p mempunjai penganut I

jang palin g banjak bila diban-
ding dengan agama-agama jang
lain . Di Burma, Cylon , Muang
Thay, T iongkek, T ibel, Mo-
ngolia, Djepang dan beheraha
negeri lain pula, agama Budd a
telah dipeluk ratusan djuta ma-
nusia, meskipun djuga, den gan
tjara jang berlainan dan keba-
njakan telah bertjampur dengan
agama atau kepertjajaan lain .
Di Indonesia sebagian dari
pendu duknja menganut aga ma I

Buddh a pula. jang pada umum-
nja te lah berrjamp ur dens an
agarna Hind u .

Meskipun di Indonesia pada
djaman dahulu penduduknja

5.
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telah memeluk agama Buddha,
jang sebagai bukti t~rnjata de­
ngan adanja tjandi-tjandi Boro­
budur dan Menrlut dan lain.
lair-nja, tetapi sekarang pendu­
duk disini djarang sekali jang
mengetahui benar ten tang riwa­
jat dari peng hid upa n dan pela­
djaran Buddha, 8ukan sadja
golongan Indonesia , bahkan
diantara bangsa Tionghoa pun
hanja sedikit jang men aruh per­
hatian kepada Buddhism~, rnes­
kipun di Tiongkok dan di Indo­
nesia pemudjaan kepada Buddha
sampai sekarang masih tetap
berdjalan terus, dan d isini rer­
dapat dju ga hwesio-hwesio atau
bhikkhu, jaitu pendeta.pendota
Buddha jang berdiarn di klen­
ten~-klenteng

Orang . orang Tionghoa u­
mumnja menganut agarna Bud­
dha sekedar akan melakukan
upatjara sembahjang dalam
klenteng untuk minta berkah

6.

dan supaja terka­keselamatan, d pengba-
bul pe~m~'~~inBudd~ismejang
rapannJa: J kok aiau .Iang
t~rsiar dIIT~onb~ngsa Tionghra,
d ianut C? e mat djauh erbeda
~ebemlrnJa, a diadjarkab olch
dari apa ja ng Peladjaran
Buddha ,Gautam~. dalam dan
Dbarma Jan~ lua '. . di-

' paknja hanja
ber-ih ,Jl U tamad'a oleh pa ra
perhatlkan s j I tertutup
bbikkhu clan IlDg~a g keba­
bagi orang.orad ,g j~r, klenteng­
njakan men gldlDdhJu Unluk me-

I g Bu a . dk enl~n djutnja kepa a
nundJukkan su Jmerasa sudah
Buddha oran~d k makan ha­
tjukup kalau d .. a a baik untuk
rang asal ber j'Wnt~k semcntara

I anja a tau u
se am d djuga jang mern­
waklu ., A, a j doa untuk me-
perl~?JarBu~d~~ dengan tidak
rnudji h perhatian pada
mau me~aru . atau menjeli­
isi pdadJaranI?Ja terdapat di
diki filsafat jang

7.



berbagai-bagai kitab peladjaran
Buddha.

Demikian pula anggapan
orang pad a umumnja terhadap-'
peladjaran Buddha Mereka bi­
asanja menganggap bahwa pe­
Iadjaran itu meskipun baik,
tetapi hanja dapat dikapai oleh
kaum pertapa atau jang men­
djadi pendeta atau bhikkhu
Adanja aturan tidak kawin, ha­
rus melepaskan ' diri dari ikatan
dunia, tidak makan daging dan
sebagainja bukan sadja dianllRap
ttdak prakris, bahkan ada djuga
jang mema:1dang herbahaja ka­
rena dapat membuat mundur
dunia serta memusnakan bangsa

Kita tidak menjaJahkan ke­
p~~a orang-ora.nl? jang mempu­
nja: anggapan rrn, karena dian­
tara pendira . pendita Buddha
djarang sekali jal.g mentjoha
menerangkan de ngan djeJas pe­
ladjaran jang sesunaguhnja, jaitu
j ang sedjati, dari Guru jang

'8.

Besar itu. Kitab.ki!lI:b. aga!J1a
Buddha kebanjakan IsmJ8 kerlt:lg
dan tidak menarik, dan dianggap
hanja patut dibatja pada waktu
membatja mantram sa~Ja. pada
waktu diadakan up~tJara. Pe­
nguraian atau perbandmgan ten­
tang peladjaran itu dengan .luas
dan tegas hingga dap~t dlO?e­
ngerti oleh orang banjak, dja­
rang sekali rerdengar, Umum
hanja kenal dan ~erbubungan
dengan para hwesio dan pen­
dita pada waktu ada sembah:
jangan sadja. .

Djuga dalam kalangan batja­
an, penjiaran aga~a Buddha
masih sempit sekali . Meskipun
di Tiongkok bisa didapalkan
berpuluh-puluh sUI~as atau man­
tram-mantram dari agam~ Bud­
d ha, tetapi o)eh O?asJarak~t /
umu m tidak dlperhallk~n .. KI­
ta b Buddhis satu-sa tu nja Jang
pern ah disalin kedalam b~hasa
In donesia hanja kitab TJu In

9.
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G iok. Lik, jang menjeritaka» jang mengambil bagian dalam
p~rdJalan rob Kaisar Lie Sie upatj ara di kl~nteng .Buddh~
Blen. k~ achera t, dimana ia atau datang bers~mbahJang d l:
~enJaks.tkan ro h orang-oran g hadepan patongnJa, b~rangkah
dJa~at ~ang mendapat siksaan belu m ten tu ada satu Jang. me ­
~edjam Jang bermatjam'!Datjam, ngerti be tul tentang \le1~dJaran
jang mern bua r pembaljanja sa. Buddha Mer eka tert arik ke­
ngat ngeri dan ketakutan. klenteng itu hanja karen a men -

Dalam keadaa~ demikian apa- den gar kabar dit~mpat To ape­
k~h oran~ mesn heran kala u kong itu keadaan nJa ~mat man­
dlan tar 3:nj a bangsa Tionghoa di djur dan kerarnat, hmg ga ada
Indonesia, apa. lagi jang hanja harapan. dapat mcluluskan ke­
~apa t m~mba lja bahasa Ind one- ingi nannJa untu k memp eroleh
S l~ . ,sadJa, kebanjakan rnerasa kekaj aan , disembuhkan ~an pe­
djidjik kalau mendengar perka- nja kit, d ibebaskan. dan. k.esu­
taan agarna- Buddh~ jang lalu sahan. d an .lain. la lO kelnginan
meng~nggap sebagai suat u aga- lag i, Jan g dju stru semua nJa. ItU
ma . jang pali ng nonsen dan berl ent angan dengan . ~udJua~
tahju l sendiri dia tas bum i ini ? peladjaran jang sedjati dari
Ap~ka~ haru s d isesalkan kalau agama Buddh a, .
ach irnja kebanjakan oran g Kita send iri ketika masih !Du,
~enganggap agama Buddha ha- da, pun terseret oleh aliran
nja berharga ai:an dianut oleh umum dan menganggap bahwa
ora~~ . orang jang bodoh dan agama Buddha . adalah s~mbcr
tahjul ? Namun boleh dikatakan , dari segala .matja~ ~etahJul~n .
bahwa diantara seribu orang T etapi acblr · achlrnJa, keuka

10. 11.
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mulai perhatikan soat agama dan
membatja buku-b uku lent ang
Buddhisme. kila mendjad i heran
sekali mengelahu i bahwa tidak
ada sepatah kata pun da ri pela­
djaran Buddh a ja ng rnengan­
djurkan manusia kedjurusan
tahjul; bahkan sebaIiknja dengan
djelas Buddha me1arang mur id­
muridnja memohon kepada de­
wa-dewa karena Buddh a telah
mengalakan bahwa keselamaran
manusia hanja didapalkan dari
daja-upaja dan ichliarnja sen­
di ri, hin gga tidak perlu meng­
harap per tolongan pad a siapa­
pun djuga .

Pendapat rm menjebabkan
kita tcrdorong dan bernafsu
untuk menulis riwajal dar] pen~.
hidu pan dan peladjaran Bud­
d ha . Ki ra bukan menjalin setjara
hu rufnja melulu, melainkan d i­
ambil sadj a apa jang sekira nja
mudah difabamkan dengan d i­
tam bah uraian dan pend apa lan

12•

di . 'O leh sebab itu kitasen In. . . t
tidak dapat mengatakan .rlwaJa
Buddha ini d ikutil? clan. salah
satu buku, ka lau dibandlng ~~.
ngan buku -buku man a sa ja
tentu berla ina n, sebab buku­
buku itu sendi r ipun keleran~a?·
nia be rbeda satu dengan lam
h~ a kita mest i m enimbangmg g .. . ki
dan memil ih sendir i JaRg ~e •
ran 'a pal ing tjotj ok, M~sklpun
de~ikian kita boleh ~enJala~an
disini, bah wa buku Jan g paling
b njak kita gunakan untuk !De­
n~lis riwajat ini ialah :t'he L1grJ
of Asia dari Sir Ed win Arno
dan The Goespel of Buddha
dad Dr. Paul Caruso Jan~ per­
tama karena baik ba~asanJa de­
n an uraiannja jang indah, d!1n
j; ng kedua karen~ .len.gkapnJa .

Didalam buku rm dlgam b!1r­
kan kehidupan Guru Besar uu
sam pai beliau mendapatkan pe ·
neran gan Bagian jan g menjan g­
kut deng~n tjerita-tj er ita Buddha

13.
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akan dimuat dalam djilid jang
lain dan bila seluruhnja telah
lengkap maka akan merupakan
kumpulan jang tjukup bagi se­
seorang un tuk mengena l kehi ­
dupan da n peladjaran Buddha.
Dan kita pertjaja ba hwa ach ir­
nja Dha rm a a tau Kebenaran
jang disiarkan oleh Guru Dunia
itu akan dapat meluas diselu­
ruh Indonesia .

Tjitjur ug Djuni 19~ 1.

It.T.H.

14.

SIFATNJA ISI BUKU 1Nl.

DALAM buku sebelum ini
pernba tja telah men getahui ba­
gaim.an a haiba tnja Sang Buddha
berdjuang un tu k mentjari pene­
rOlngan . jang ac hirnja telah da­
pat d itj a pai dibawah pobon
Boddhi. Djuga kam i telah men­
djelaskan baga ima na keadaan
penerangan itu dan apa jang
sebena rnj a dimaksud dengan
DharlDa atau Kebenaran jang
oleh Sang Buddha hendak disi ­
arka n kepa da segena p manusia.
. Tetapi suat u peladjara n jang

llnggl tidaklah begitu mudah
dimengerti kalau ha nja diterang­
kan pok ok da sarnja sadja walau
bagaimana rapi dan lengkap
susunannja, kalau tidak disertai
~juga d.engOln berba.gai: bagai
tjontoh jang dapat dipetik dari
perbuaran dan pembitjaraan
dari guru jang mengadjarkannja

15.



send iri.
Ma ka sebaga i dj uga penje­

bar la innja , peladjaran Buddha
pu n sebagaian besar dapat d i­
"?engerh .den.gan !erang bila
kita menglkutl apa Jang dilak u­
kan dan dipertja kapkan ia de .
ngan murid - muridnja dan de­
ngan oran~-orang jang da tang
mi nta pen djelasan, at aupu n per­
tukaran pik iran dengar.. mereka
dal am berbagai.bagai soal da­
lam kehidupan ini.

Dalam buku in i djuslru di­
muat banjak sekali perljakapan .
pertja~apan penting; jang de­
ngan setjara pra ktis meng urai­
ka~ rnak sud , maksud da ri pe­
ladjara n Buddha. Karena itu
bag ian-bagia n peladjaran ja:lg
terdapa t dalam buku ini ada!ah
perl u difahamkan dengan sung.
guh .sungguh oleh mereka ian6
hendak menj ak inkan peladjiran
Buddha, karena dengan mem­
batja semua keterangan itu da-

16.

I

Ipatlah nanti orang menjingkir­
kan kekeliruan dan salah me­
ngert i, ten tang tudjuan Buddha
Gautama itu . ..

I

Memang sernua ~enJlar . pe.
njiar agama dan peladjaran bar~

adalah orang -orang Jang berani,
jang tidak takut menentang ~dat

\

dan kebiasaan tidak ~enar J~n~
masih berlaku sam pai saat ID J.
Didal am chobahnja di Bena res
Buddha telah men gemuk a kan
peladjaran dengan berdasarkan
djalan tengah! j~ng tidak t~rlal u
fana tik, tetapi tJuku~ bagi .~a­
nusia un tuk mentjan kesutj ian ,
la tidak setudju . kalau . ~rang
hanja membatja kitab sUtJI at au
doa-doa, membuat sedeka h a tau
bersembabjang kepada dewa­
lewa, menjiksa d,iri at~u me­
igadakan berb~gal.b~ga~ pan­
tmgan, kala u d isampin g !tu m~­

r-ka tidak mengu bah pikirannja
d .ri anggapan jang sesat .

Dan dalam pertemuan antara

17.
;
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beliau dengan seorang pemuda
dari Benares, Sang Buddha telah
mendjelaskan ba hwa paka ian
j a ng indah dan hidup dik ota
ridaklah mendjadi halang an,
a sal sadja manusia dapat men­
djaga ha ti da n pi kiran nja dari
sifat sifat jang dj ah at sebab se­
sung~uhnja bukan bendanja,
mela inkan ika tannja kepada ma - /
nusia it ulah j ang oleh Sa ng
Buddha d ianggap berb ahaja dan
harus d ih indari

Ada lagi bagi an lain jang
bagus dan ber ha rga, ia lah jang
oleh Sang Buddh a dengan ha r­
tawan Anathapind ika . Dalam
pembirjaraan itu telah diterang­
kan oleh beli au suatu peladja­
ran, jang menjangkut kepada
soal jang mendjadi kepentingan
orang pada urnumnja. Antara
lain dinjatakan , bahwa kekajaan
bukanlah sua tu hal j ang ter la
rang, karena kekajaan jang di
gunakan setjara benar aka i

18.

mendj adi suat u berk ah djua !
j ang ti dak leb ih rend ah dart
pa ra pendeta jang hidup ber-
tapa. .

Se1andjutnja bila pembatja
sudah mengikuti djalan penghi­
dupan Buddha. sedjak masib
mudanja sampai meni nggalkan
rumah - tangganja akan .pergl
mentjari penerangan, hlDg~a
achirnja mendjad i Gur~ DU~la
dan menji arkan peladJarannJ~,
maka d isin i ak an dapatlah di­
diketahui bagaimana sikap Sang
Buddha terhadap keluarga dan
anak iste rinja jang masih tinggal
ditempat kelahirannja, jang pa­
da waktu ditinggalkan dabulu
'tentu menanggung perasaan se-
dih dan pilu .

Dj uga na sehat behau kepada
'Ilurid -m uridnja ten tang bagai­
nana seharusnja berlaku kepada
eorang wanita dan tentang me­
endahkan diri jang mengan­
ung a r ti·· keu tamaa n , adalah

19.



sungguh perlu untuk diperhati­
kan ol~h semua orang pada se­
~ala djaman, Tetapi suatu hal
J~ng ~enarik jang akan pemba­
tja djumpai dalam buku ini
adalah uraian ten tang perselisi­
~an antara murid-murid 'beliau
jang bertengkar hingga menim~
bulkan dua golongan jang ber­
!entangan. Sikap Sang Buddha
Jang dalam hal ini senantiasa
mengambil djalan tengah dan
berlaku dengan penuh kb ~~

aran adalah mendjadi suatu
tauladan Jang berharga bagi /
manu~ta, ,Tel!1pi bagaimana adil
dan djudjurnja seseorang, bagai­
mana benar dan bersihnja se- '
seorang menjiarkan peladjaran
namun halangan senantiasa tim:
~ul, senantiasa ada golongan
J~ng men~~tang dan tidak setu­
dju. Demikianlah pembatja akan
mengetahui bagaimana Dewa­
dala. telah berchianat telab
memisahkan diri denga~ mem

20.

bentuk aliran agama sendiri
jang menentang Sang Buddha,
dan berusaha hendak mentjela­
kakan beliau dengan berm atjam­
maljam akal busuk .

Dan bagaimana pembatja da­
pat menjaksikan banjak peladja­
ran jang bag us dan menarik
terdapat dalam pertjakapan Bud­
dha dengan orang-oranll jang
menanjakan sesuatu untuk minta
keterangan karena merasa bi­
ngung dan sangsi. Dalam buku
ini selandjutnja terdapat pula
suatu pembitjaraan antara Bud­
dha dengan dua Brabmin muda
jang minta pendjelasan tentang
bal Brahma, jaitu Tuhan atau
Allah dari agama Hindu. Di­
samping itu ada pula pembitja­
raan dengan Djendral Simha
tentang soal membunub, dan
achirnja pembitiaraan dengan
KUladanta lentang hal sembab­
jang dan pengorbanan. Diantara
sekalian itu jang paling berharga

21.



adalah pertjakapan Sang Buddha
dengan Djendral Simha, karena
disini akan terdaparlah orang
mengetahui bahwa Sang Buddha
sebenarnja tidak melarang orang
berperang bila hal itu dilaku­
kan untuk m embela keadilan
dan kebenaran,

Selandjutnja suatu hal jan~
berharga pula untuk diperhati­
kan ialah larangan Sang Buddha
ten tang melakukan kemudjidja­
dan, karena sampai kini ternjata
masih banjak orang-orang jang
gemar mengagumi dan rnempe­
ladjari i1mu - ilrnu gaib, telah
mendjadi korban dari para guru
dan dukun palsu Dan siapa te­
lah membatja kcterangan Sang
Buddha tentulah akan mengin­
sjafi bagaimana sia-sianja per­
buatan sematjarn itu , hingga
murid-murid beliau sendiri jang
mendjalankan pekerdjaan adjaib
untuk dikagumi orang pun tidak
akan dipandang lagi sebagai

22.

seorang bhikku
Achllnja, apa jang terdapat

dalam buku ini dan harus di­
perhatikan oleh merekajang ter­
tarik kepada peladjaran Buddha
serta ingin menjiarkannja Iebih
djauh, ia lah hal -hal j a ng rnenge­
nai kewadjiban seseoran g dalam
menjiarkan Dharma tersebut

Demikianlah sebagai penutup
kami menghara p agar dengan
buku ini pembatja dapat me­
ngambil inti sari jang sebanjak­
banjaknja serta mengambil inti
sari jang berarti, hingga kami
harapkan pula buku ini dapat
memheri penerangan kepada
semua orang jang mungkin me.
rasa tidak puas dengan kehidu.
pan ini dan jang ingin menda.
pat penerangan bathin dari
djurusan baru .

Semoga pembatja mendapat
kebaha~iaan dengan perlindu­
ngan Tiga M ustika, jalah: Bud­
dha, Dharma dan Sangha.

x, T. H.

25.



1. APA ARTINJA BUDDHA.

MENURUT kepertjajaan aga­
ma Buddha. pada suatu djaman,
jaitu berselang- ratusan atau ri­
buan tahun sekali , dunia ini
dikundjungi oleh seorang Guru
Besar jang akan menjiarkan pe­
ladjaran jang tulen ten tang ke­
benaran, jang bertugas mem­
bimbing manusia kearah tudjuan
kesernpurnaan,

Terutama menurut kepertja­
jaan kaum Mahayana, machluk­
machluk sutji jang mendapat
gelar .,Buddha" itu banjak dan
berdjumlah puluhan orang. Me­
reka semua adalah hidup sebagai
manusia biasa, jang karena ke­
giatannja dalam mentjari kebe­
naran dan menguasai nafsu­
nafsunja, telah berhasil mentja­
pai tudjuan mendjadi Buddha,
jaitu seorang jang telah menda­
patkan Penerangan. Maka dar

i

itu dengan menjebut sadja Bud­
dha masih tidak tjukup, kalau
tidak disertai nama jang men­
djadi gelarannja- untuk membe­
dakan antara Buddha jang satu
den~an jang lain.

Di Tjandi Borobudur: jaitu
suatu Tjandi jang dibuat oleh
kaum Buddhis dari golongan
Mahayana, terdapatlah enam
Buddha jang berlainan, jang
pada umumnja disebut Dhyani
Buddha, jang dimaksudkan se­
bagai Buddha-Buddha jang me­
megang pimpinan atas beberapa
planet atau beberapa pendjuru
Alam, dan membantu memadju­
kan evolusi dari kehidupan ma­
nusia. Perbedaan dari berbagai­
bagai Buddha itu seperti jang
tampak di Borobudur, dapat
dilihat dari sikap tangan atau
mudra jang dimiliki oleh artja­
artja Buddha itu. Semua patung
Buddha besar jang menghadap
ke djurusan Timur, tempat ma-

25.



tahari terbit jang memberi pe­
nerangan dan kebidupan pada
dunia ini, Tangannja jang kiri
ada diatas pangkuan dan jang
kanan bersikap Bumisparsa mu­
dra , jaitu terletak dipaha kanan
pada lutut dengan djarinja me­
nundjuk kebawah kearah tanah,
seolah-olah akan mengatakan
. aku bersumpah kepada bumi
i~i untuk mewudjutkan disiar­
kannja peladjaran baru",

Disebelah Selatan terdapat­
lab Ratnasambhawa Buddha
jang mempunjai sikap Waruda
Mudra, jaitu tangan kirinja ter­
letak dipangkuan dan jang ka­
aan diatas paha kanan tetapi
telapakan tangannja menghadap
keatas, jang seakan-akan meru­
pakan tanda dari seruan kepada
manusia agar datang kepadanja
untuk menerima peladjaran dari
keselamatan. Seolah-olah sikap
ini menjatakan: "Datanglah
kepadaku untuk menghirup air

26.

sedjuk dari kebanaran".
Patung Buddha besar jang

terletak dibagian barat adalah
Amitaba Buddha , jang bersikap
Padinasama Mudra jang meng­
gabungkan kedua tangan diatas
pangkuannja dengan telapak ta­
ngan keatas, jang kanan ter­
letak disebelah kanan dari ta­
ngan kiri, tanda akan menase•
hatkan kepada manusia supaja
mentjari dan berpikir tentang
kebenaran didalam diri sendiri
~~ngan dja.lan. mengheningkan
tjmta (rnedirasi] Jang memberi
penerangan dan bisa membang­
kitkan pandangan jang terang,

Disebelah Utara terletak pa­
t~ng parung besa~ dari Amoga
Sidha Buddha Jang bersikap
Abhaya Mudra, jang tangan
kirinja terletak dipangkuan dan
tangan kanannja agak terangkat
dari paha dengan telapak meng­
hadap kemuka, seolah-olah di­
gojangkan untuk mengatakan:
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,.Dj~ngan lak!-lt, madjulah; tidak
ada bahaja didalam peladjaran­
ku" .

Kedjurusan ata s patung-pa­
tung Buddha besar jang ter1ela~

diserambi jang paling atas dari
Borobudur, adalah tempat Wai­
rotjana Buddba jang men un­
djukkan sikap ata u mudra se­
bagai Amogasidha Buddha, jaitu
djari tangan jang kanan me­
nundjuk keatas hanja bedanja
telundjuk dan ibu djari dihu­
bungkan hingga membentuk se­
matjam tjintjin, suatu tanda
bahwa kebenaran jang bulat
telah terpegan g oleh Buddha.

Ditingkatan paling alas dari
Borobudur pada bagian jang
berlobang-lobang adalah tempat
Sakyamuni Buddha jaitu Bl;'d.d~a
Gautama jang hendak dibitja­
rakan dalam bikajat ini, Ten­
tang semua patung - patungnja
jang terkurung dalam stul?a­
stupa ketjil jang nerawang ItU
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hingga separo kelihatan dan
separo tidak, jang berarti ter­
tutup tapi terbuka, barangkali
dimaksudkan bahwa meskipun
sudah terpisah dengan dunia,
namun rnasih djuga berhubu­
ngan dan membimbing kehidu­
pan manusia didunia ini, Ke­
dua tangan patung itu diangkat
agak tinggi Jang kiri telapakan­
nja diatas dan jang kanan se­
dikit lebih tinggi seperti tangan
seorang jang bersikap waktu
berpidato. Mudra sematjam ini
tampak djuga pada patung besar
Buddha jang ada di Tjandi
Mendut. Menurut kererangan
Ir. T. van Erp jang telah mem­
perbaiki Borobudur, sikap se­
matjam ini adalab suatu lam­
bang dad seoran~ guru jang
menjiarkan peladjaran agama
kepada manusia. Barangkali ada
lagi maksudnja jang lebih dalam
jang belum diketabui

Di Stupa paling atas dari Bo-
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robudur, dibawah tiang besar
jang terletak dipuntjak itu ter ­
dapatlah sebuah patung Buddha
besar jang belum selesai diker­
djakan dan masih serba kasar .
Patung ini sudah mendjadi buah
perundingan jang rame dikala­
ngan achli-achli agama Buddha
jang melahirkan berbagai-bagai
dugaan jang berlainan. Sikap
patung itu pada tangannja ada­
lah mirip dengan Akshob ya Bud­
dha, tetapi kcbanjakan orang
mengira b~hwa ini a~al,,:h Adhi
Buddha, JangmendJadl pusat
dan sumber dari kehidupan. Ka­
lau dugaan ini benar, njataJab
di Borobudur sadja telah dida­
pati tudju matjam Buddha ja ng
berlainan

Tetapi kalau orang sekarang
menjebut "Buddha" tentulah
jang dimaksudkan Buddha Gau­
tama, jaitu Buddha jang paling
belakang dalam dunia ini, jang
telah menjiarkan peladjaran jan]
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rerkenal sebagai Buddhis me atau
agama Buddha.

Buddha Gaulama telah ter­
lahir ditahun 623 sebelum Ma­
sehi jaitu beberapa tahun di­
muka sebelum Cofucius. Dan
sebagai djuga pemimpin .pemim_
pm agama lain, demikianpun
kelahiran Buddh a Gautama te­
lah dihubungkan dengan banjak
dongenga n kedjadlan- kedjadian
jan~ adjaib dan mengherankan,
sehingga kebenaran jang njata
dan sederhana mendjadi tertjam­
pur. dengan bahaja tidak diper­
dulikan, karena orang baniak
hanja melihat sadja kepada j~ng
tampak diluar dan tidak benar.
Buddha Gautama . pun tidak
lup,ut dar,i anggapan.anggapan
keliru dari orang jang menjang­
kal beliau, hingga pada ta hun
186.4 Prof. Wil~on dari OXpord
University masih berani mem­
~atja~an dihadapan Royal Asia­
li e dl London dalam suat u tje-
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ramab, bahwa ia beran ggapan
kalau jang dika~akan " Kehidu.
pan Buddh a" uu tidak leb ih
dari sua tu dongengan sadja da n
"Buddha" sendiri tidak lebih
dari lu~tu machluk jang tertji pta
dal:,m m gatan melulu, jang ber­
arn dalam dunia ini belum
pernah terlahir seorang Guru
Agama jang dinamakan Buddha
Gau tama.

Pada masa ini sudah tentn
tidak ada seorang jang setudju
dengan anggapan itu: sekarang
pun telah d iaku i bahwa diba­
~ah tumpukan dongeng-dongeng
jang mengh erankan jang turun­
menurun ten tang Guru Besar
itu, terdapat c1juga dasar-dasar
jang mer!,!pakan kebenaran,jang
tJuku~ n~ala untuk dikumpulkan
mendjadi satu kebenaran jang
boleh dipertjaja dan masuk aka l
tentang. kehidupan dari pendiri
agama ItU.

Dalam waktu achir-achir ini,
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achli - achli purbakala Hindia
I1?ggris te~ah mendapatkan ba­
njak bukti ten tan g ada nja Bud­
dha. karena waktu Buddha me­
n.inggal . dan maj atnja di bakar,
~l~a d~rl tul~ng:tulangnja tela h
d ibagi mendjadi delapan bagian
dan dimiliki oleh utu -an-uiusan
para radja jang datang dad
neger i.negeri pemudja Buddha.
Bagi masing-masing tu lang itu
telah d ibangunkan ku il atau
pagoda jang terpen tjar djauh
satu dengan jang lain di Hindia
Inggris Ma ka ditjandi Borobu ­
dur sendiri ada janz menjangka
~ahwa dibawah stu pa j ang tinggi
HU terdapat tempat untuk me­
njimpan abu Buddha jang telah
didatangkan ke Djawa dari
Inrlia . Lain dari pada itu telah
did ..patkan djuga tiang dan
batu-batu peringaran jang didi­
riksn oleh Radja Asoka, jang
tela~ menetapkan hikajat dari
kehidupan Buddha itu. Djadi
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b~liau i!u ~emang ada dan
hidup .d ld um a sebaga i halnja
Confucius, ] esu§, Nabi Moha­
mad da n la in -Iainnja.

Boddh isa tt wa adalah perka­
t aan Sanskri t jan g be rartI: .. le ­
orang Jan g kesedarannja (sa tt wa )
relah mendjadi ter ang atau ber­
budi (Bodh.i) . Boddhisattwa jang
sekarang .10 1 ter kena l dengan
~~ma M a!t reya (machluk J'ang
tjmra kasih ) ada lah men jadi
~eng~anti Gautama sesudah be­
hau Jang. terachir ini mendjadi
Buddha jang sernpurna hin gga
terlep~u dari kewadjiban akan
terlahir kedunia. Pc:kerdjaan
Maitreya terhadap pada dunia
adalah sebagai Menreri untuk
agama dan peladjaran. Tinda­
kan pertama ketika baru rnene ­
rim a djabatan itu adalah beliau
gu nakan pengaruh besar jang
telah didatangkan oleh Buddha
Gau tama, untuk menjiarka n pe­
ladjaran.peladjaran baru dian-
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ta ra manusia. Berhubung de ngan
hal itu hampir bersarnaan da­
tanglah sedjumlah Guru Besar
ke beberapa bagian dari dunia
in i, seperu Shri Shangaracharya
dan Mahawira untuk H indus­
ta n, Mithra di Per sia . La o Tse
dan Confucius d i Tiongko k dan
Pythagoras d i tanah Junani.

Anggapan d ia tas adalah ber­
dasarkan adj aran kaum Maha­
yana dan kepertjajaan dalam
Theosof'i. Dan menurut keper­
tjajaan ini Maitreya sendiri te­
lah duakali turun kedunia untuk
menjiarkan pcladjaran dari.tj in :
ta kasih , pertama sebagai SrI
Krishna ditanab datar Hindia ,
dan kemudian sebagai Kristus
jang menggunakan badan m u­
ridnja Jesus di Palestina Ten­
ta ng seal jang sangat men~rik
bat i ini, baiklah kita r unding­
kan lain kali b ila telab sarnpai
waktunj a ,
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2. LAHlRNJA PENGERAN
SIDDHARTA.

1 KIRA 7 kira disebelah Timur
aut dari keta Benares jang
s~karang, pad a masa dahulu
tinggallah suku bangsa Sakya
~bng menduduki daerah dengan
I u . kotanja jang dinamakan
K;aelawastu. Daerah itu men­
dja ar turun dari atas tanah
pagunungan kedataran sebelah
bawah. dan mendjadi daerah
Nepal jang sekarang. Dari da ­
taran saw~h jang subur, orang­
?ranlt tarn dari keluarga Sakya
rtu dapat menjaksikan megahuja
gun~n~ raksaksa Himalayajan
berd.m. teguh dibawah kolon~
langit Jang mernbiru. Air untuk
per~aw~han itu mereka da at
d~r.. aliran sungai Rohini jfn
kini terkenal dengan ~am!
Kohana Dan meskipun waktu
musm kemarau kaurn Sakya
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sering berselisib dalam berebutan
air dengan tetangganja, jaitu
orang.orang dar i Kolyan. tetapi
pada masa dituturkannja hika­
jat ini dua suku bangsa itu
sedang keadaan damai dan per­
saudaraan, dan dua orang anak
perempu all dari kepala o -ang­
orang Kolyan jang daerahnja
tidak djauh disebelah timur dari
Kapilawa~tu itu , adalah men­
djadi permai suri.permaisuri jang
utama dari rada Suddhodana
jairu radja Kapilawastu dan
kepa a dari kaum Sakya.

Radja Suddhodana (berarti r
beras jang putih I adalah ter­
kenal sebagai kepala negeri jang
berkemau an keras dan dihor­
mati oleh rakjatnja . Be1iauada­
lah kelurunan .dari keluarga
Ikswaku jang termashur dal am
dongeng Hindu, atau jang biasa
disebut sebagai keluarga Gau-
tama.

Permaisuri beliau jang per-
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tama bernama Ma ya Dewi
adalah seorang wanitajan g tjan­
tik seb ag ai bu nga melau dan
sa rodja (tera ta i), la pa ntas
men djad i ratu dad sorga dari
pad a ratu didunia, karena pr i­
Jak u dan perbua tannja tidaklah
sedij; it dJuga di dorong oleh
hawanafsu dan pen gb idu pannja
sama sekali t idak bernoda , Maka
tidak heranJah kal au sang ra dj a
sebagai sua mi nj a menaruh hor.
mat kepada ' kesutj iannj a itu
seo lah -oJah djiwa dari keb ena r ,
an turun mclipuli dari sang ra tu

Sekali pu n suda h lam a ber­
suam i ist!'r i, le tapi beliau t ,da le
pula mempcrolt'h putl"l a ata u
puteri , ma ka bukan kepalang
Riranll' dan suka tj 1lanja radja
S udd hodana dan selur uh rak­
jatnja tatka 1a pe rma isuri Maya
D ewi , dalam usia 45 tabun telah
mengandung, dan oleh achli
nudjum dipastikan ke/an akan
me/ahirkan seorang putera jang
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d h de wasa akan men ­
kalau su aR di j ang berkuasa ,
djadi sat u ~ :If seorang Guru
atau mendj a " ka t sekalia n
' ka n lOt'nlZan" ,
jang a, d ri kchodoha nnJa 'k
manusia ,a -lah datang wa. tu:

K et ika . u . I' nCl"lll a lSUn
. k bersa m, " d '

nja a ~n .. dari laginda la Ja
m in ta idj inb r ker uma h orang
untuk kern a I d im a ksud kan
tuanja, ~are~~uk melahirka~
permal~un u inda rnernbe ri­
an ak d isana . Badg n di antar

idi d a n en ga "kan I JIIl , , g per rnaisur!
oleh pa ra p,engtrlnb~rangkatlah
M aya Dewi pu n , la nan pada

Ditengah pcrd,l:ng b~rnama
sebuab kebon ,J i merasa pe­
Lumbini, permal~~r ia lal u ber­
rutnja saki t , ma ba hk an d iri

' h d n mere S 'istira at a n pohon alJ~
dibaw ah nau~ga ' kemud l'

d h d irnana la
jaug tt" u .' seo ra ng puu:ra
an melahrrkan dan tjakap IU ­
jang arn at sega r , taman Lumbi ­
panja . B,ekas dp-Ingeran dil ahir,
ni ini dimana e , .
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kan te/ah dikelemukan dengan
adanja tugu poringetan jang
didirikan o/eh Radja Asoka guna
memperingeli kedjadian jang
arnar penting itu,

Tidak djauh dari tempat itu ,
dalam rimba Asila, lingga/lah
seorang pertapa jang telah lan­
djut usianja, terkena/ dengan
nama Kaladewa/a Karena ke­
/ahiran sang Pengeran itu te/ah
membawa gaja jang adjaib dan
menimbu!kan . gelaran . getaran
kegembiraan jaDg dapat dira.
sakan oleh perlapa itu, maka
ia lalu datarlg ke Kapilawastu
sele/ah meJihat pute ra Radja
jang baru dilahirkan taupa
suatu alasan jaDg njala lalu
menagis tersedu·sedu Baginda
Radja merasa chawatir melihat
kedjadian ini falu bertanja be­
Iiau kepada perlapa itu: "Me­
ngapakah engkau menagis sedih
sete/ah melihat anakku, Resi?

Resi itu /a/u menjabutlah:
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, endaklah engkau
"Bagm,da, h, bulan purn,a~a
sebagai ~alnJa denzan lahlrnJa
merasa gtrang I' 'n'i'l Aku tidak' mUlal . ,
putera jangdi B ahma melain-
lagi merI,Ju ja e~udja 'anakmu;
kan hanja m ara dewa dan
demikian ~ulaMaka singkirka?­
machluk ~am, kau chawatlr.
lah apa jang cl!n djanganlah
kan, bagmddj' hal ini Tanda­
bimbang a am, [ang tampak
tanda djas,manlbaJru dilahirkan
dari anak jang djukkan bah­
ini ~dalah me~fe;askan dun!a
wa ..a akan kesmahan, HanJa
dari segala li diriku jang telah
aku menjesa tid k lama lagi
tua ini da? ~I~an dunia ka­
akan memngg

b ' tu berarti aku
rena dengan eg~sakan kebaha­
tidak da\?at eiadJaran jang akan
giaan dari PI h nakmu ke1ak.
disiarkan 0 e b ab itulah aku
Dan oleh ,se a 'an anlah eng­
telah m~nagls, ~J u g telah di­
kau sedih, ana m
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Jahirkan untuk menolong dunia
dan sekalian machluk. Pela­
djarannja jang bersih adalah
sebagai pantai laut jang men.
djadi damparan dari bagkai
kapal.kapal jang keram, sedang
pengharuhnja dalam medilasi
adalah sebagai lelaga jang pa­
ling dalam, tempai semua
machluk jang haus karena de­
ritanja dapat m inum airnja.

"Dialas api perg ulala n dari
keserakahan manusia ia akan
mendjadi awan jang mendjadi
hudjan, dan menurunkan air
kebenaran jang akan merna,
damkan api ltu, Pintu penderi­
taan ia akan buka akan rnem ,
ber i djalan keluar bagai semua
machluk jang lerdjiral dida­
lam nj a oleh tali kebodohan dan
per bua la n sia·sia jang dibuatnja
sendiri Demikianlah ulu'an dari
kebenaran sekarang sudah da ­
ta ng untuk melepaskan ra nta i
jang mengikal seka lia n orang-
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. iskin, jan g sengsar~
oran~ ja ng mh utus harapan
dan Jang tela . Pd Suddhodana

Tatkala Bagin a ini , halinja
mendengar tJenbt.era sekali dan

di di gem ira .
men Ja 1 k putera Jang
lalu me~a~a adengan sebutan
baru lahir "It~ ng berarti "orang

Siddharia I Ja. la maksud.
!~ng mentjapai sega
J. ., . l t
nj a, .' M a Dewi, at-

Permalsun ay an per-
d keterang

kala ~en e~gbrerka la pada s~u.
tapa .llU.la u bernama Pradja­
darinJa Jang ibu jang telah
pad: "Seorang .1 n anak J'ang
melahirkan seo. a ~an men jadi
dikemudian hari a tidak akan

jan~ se,m6'~~~~'pula anak j.aDg
ingin me a I

k
lekas memng­

lain. Aku a. a~ni berpisah de­
galka n dunia Id~n anakku ini
ngan suarm d h meninggal,
Kalau aku su 1~1 menggantikan

I h ja ng mes . ."kau a. ., da ri anak nu •
mendJa dl ibu is sed ih per-

Den gaa men agi
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maisuri Pradi .
a~an. melakuf:~~tJ .berdjandji
djadi pesan s d J:a )ang men-

T
"d au arm .
I ak antara I ja rtu,

Ratu Maya D ~ma kemudian
gal dunia, danew~pun mening:
dharta selandi e.ngeran Sid­
oleh bibinja Iiutnja dirawat

, atu Pradjapati.

3. PENGERAN SIDOHARTA
SEBAGAI MURID.

TATKALA Pengeran berusia
delapan tabun, maka Baginda
Radja pun merasa telab datang
waktunja untuk memberi pela­
djaran kepa.:la puteranja itu.
Pada suatu hari waktu berkum­
pul dengan menteri.menterinja,
Baginda menanjakan siapakah
kiranja orang jang paling pan­
dai untuk mendjadi guru dari
putera rnahkota itu. Dengan
suara hulat mereka menjebut
nama \Viswamitra sebagai se­
orang jang dianggap paling
pandai dan tinggi peladjarannja,
jang tjukup pengetahuannja
tentang kitab kitab dan segala
matjam ilmu jang berguna. Atas
perentah Bag,nda, maka guru
itu setclah pilih bari jang baik
lalu mulai memberi peladjaran.

Pengeran Siddharta mengha-
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dap gurunja dengan penuh hor­
mat dan matanja tunduk ke­
bawah mengawasi tanah me .
nunggu peladjaran jang akan
di berikan . Gurunja itu mulai
dengan memperkenalkan hur uf.
huruf, letapi lernjala anak iru
telah mengetahui apa jang d i­
berikan kepadanja itu ; maka
sang guru lalu mengadjar angka­
angka dan hitungan, bermatjam
matjam ukuran jang sukar, jang
kesemuanja telah diselesaikan
dengan mudahnja dan scmpurna
oleh Siddharla. Oleh karena it u
Wiswamilra merasa arnat heran
karena bclum pernah bcrlem~
denga n seorang anak jang be­
git u luar biasa sebagai Penge­
ra n itu, hingga ac hirnja W iswa­
mitra lalu bermdjut dih adapan
murldnJa tersebut sambiJ ber ­
kata :

" Buka n aku jang mendj adi
guru, melainkan kaulah. Teri­

. malah hormatku, Pengeran jang
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. . telah datan~ dise-
muha. jang k menundJukkan
kolahku untu engetahui sernua
bahwa kau m a melihat bu­
ilmu den~an tah~ djuga meng-
L dan J3ng ta ."
. u' . a manUSla. .
hormatl sesa!" ini telah serrng

Hal ~em~IJam I da nabi a tau
terdj ad l ~Ju~n pamenundjukkan
oran g lam J g biasa d an

d . n luar . kkepan ala d iak dari ana -
mengberankan se J

k
bila mana

. tantpa
anak , Jang Ikan atau m en:
ia mempersoa . sulit . N abi
djawab hal.~~.~ J~is~lnja ditjeri­
Khang Hu J, beliau ada pa?­
terakan , ~ahd'fam i1mu bunji­
dai sekali ~k mende nga r di-.. Kel1 a
bunJlan . d a seora ng guru
suatu rempat ~r bern ama Su
mus ik Jan~ a 1~lu .pergi ~e.
Siang, beli au untuk beladjar
ngundjunfnt murid dan kepa­
dan men)a la berdjandji aka~
da guru uu ngguh hall.
beladj~r dlenlga~e:beripeladja.
Guru itu a u
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ran kepadanja dalam hal me­
ngenal perbedaan dari berma­
ljam-maljam bunji dan kemu­
dian ia memainkan lagu diha­
dapan Khong Tju jang mende­
ngarkan baik·baik. Dan selan­
djulnja guru itu member i waktu
beberapa hari kepada Khong
Tju untuk memahami peladja­
ran itu dirumahnja sendiri. Se­
telah berselang sepuluh hari da­
tan glab Khong Tju menghadap
guruuja dan mengalakan bahwa
apa jang diadjarkan beliau itu
telah dimengerli dengan sem­
purna. Untuk membuklikan hal
itu Khong Tju lalu memainkan
lagu tersebut dengan irama dan
tjara jang amat bagus, sehingga
guru itu merasa arnat heran.
serta achirnja mengaku babwa
Khong Tjulah jang patut men­
djadi guru dan bukan ia . Guru
itu berkala: "muJai hari ini
aku akan memandang engkau
sebagai guruku."

..S,

, h d at kita lihat
Demiklanla ap S'ddharla

' Pengeran 1
bagaimana T' dalam usia jang
dan Khong jUd ' telab di­
masih muda ke ~anjauru oleh
pandang seba~a~ gseharusnja
orang . ~ra~'adJ:ragn kepadaoja­
memberi l · luar bia sa jang

Kepan aian ini sebenarnja
mengberankan di di dimana-

h ' ter Ja 1
suda serm:t di dunia. Kepan-
mana lem.p , mengagumkan
daian musis j~~g itu sampai se­
dari Khong jUih tampak pada
karang p~n ma~ .an berbakat
achli-acbh muSl~ j ~iberilakan
luar biasa, ~erl~~k.anak muda
tentang adanja :" . kepandaian
. empuojai
jang ~ Ik jang mem­
dalam ilmu mus

m
meskipu n ia

buat orang khagub ladjar suatu
b I perna e .

e um k lan gan kesenian
apa, Dalam a mbar me-

" 1 mengga •sepern I mu hat patung,ki I U memangu ir a. a 1 ilmu menga-
dan begitu J?u aI , terdjadi
rang dan sjalr, senng

49.



dimili~i ol~h seseorang berke­
pandaian jang muntjul sendiri
tan pa ada ja ng mengadjar.

Tentang kekua ran ot ak untuk
menginga t sega Ja sesua tu j an g
tela h di~ela?jar i atau d idengar,
dalam r iwajat ber bagai , bagai
bangsa smng ierdjadi . Dan
bahwa hal ini bukan ha nja do.
ngeng sadja, telah di buktika n
den.gan hidupnja Lor d M acauly,
polu!kus dan pengarang sedja­
rah Jang terkenal jang me ning­
gal pad a tahun ' 1l5'! sebelum
ia tjukup berus ra ddapan tabun
i~ sudah mengaran /1 ,. Compen~
dium o~ Universal Hi story"
a~a~ ,..Rmgkasan Sedj a ah Du­
ma dimana la menuliskan ke­
djadian.kedjadian jang penting
dalam dunia berturut-turut se.
djak dari adanja Adam dan
Hawa sam pa i dalam tahun 1800
Dju ga », tela h mengara ng se:
buah tjeritera dengan menuruti
styl WaIter Sco ts, jang bernama
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T he Batt le of C bevie t," l a
~emiliki ingatan jang begilu . t~ ­
djam, hingaa apajang sekah la
dengar atau b~tJa tetap akan
takierlupa . Sedja k dari anak­
anak kalau ia dibawa kegere­
dj a, 'maka sepu lang nja dirurnah
ia dapat mengulan gi a pa J~ng

telah diutjapkan ole h pendita.
Sebaga i ang gota Pa~lemen la
mem punja i pen gar uh j an g besar
da la rn perdebal an - pe.rdeba tan,
kar ena ia d apa l me ngmg a t s.a tu
demi satu ap a jang tela h dlk~­
takan lawannja dan kayena!,Ja
ia sang gup memban~:,b lIap-l~ap
persoalan de ngan dj itu .seka h ..

Dal am buku seri ketiga dari
Kolonel Olcott " O ld Diar y Lea :
ves" . (Lembaran.l embara.n dari
tjetakan lama) rerdapat ~Jat~lan
dari pen gala man Tuan nu png
ter dj adi di Hyderabad ~enta.ng
kepandaian seora ng pendlta.Hm.
du be rnama Wedanta Dasinga­
charya. l a ada lah seorang jang
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ingatannja ~angat kuat da n da­
pat me.ntJ.entakan segala sesuatu
Jang .d lutJapkan orang dihada­
~annJa dalam bermarjam-ma,
tjarn bahasa, atau mendjawab
segala hitungan jang sulit dalam
waktu jang singkat, Demikian­
lah . telah terdjadi pada suatu
kah:

.Sepuluh orang berdiri men­
djadi dua baris, dan ia akan
men~~ul tiap - tiap orang itu
bergiliran satu demi satu . Jang
s~~rang akan membatjakan suatu
sJalr dal~m bahasa sanskrit jang
boleh dikarang sendiri, orang
Jang kedua menjebut sedjum­
blab angka-angka jang merupa­
kan nomer dan harus dikalikan
dikurangi da~ dibagi; jang ke:
nga mengadjaknja ber bitjara
~alam berbagai- bagai perkara ;
jang keempat rnemintanja mem:
bua t .sua tu magic square a ta u
sematJa~ teka-teki si/ang dari
angka Jang harus dii si dengan
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tepat ; j ang kelima me nggoj..ng­
kan sebuah lontjeng jang ha ru s
didengarkan dan kernudian ha­
rus disebutkan berapa kali telab
d ibunjikan Lain dari pada itu
ditjoba djuga dalam soal main
tjatur dan lainnja lagi.

Kulonel Olcott send iri men­
tioba dengan mengutjapkan se­
belas perkataan Spanjol dengan
berturutan dan telah ia tulis
lebih dahulu Kemudian pen­
deta itu berdjalan kuliling m en­
dapatkan tiap - tiap orang itu
Pad a orana per ram a iapun me­
ngutja ; kan kara-kata tadi de­
ngan tiada salah sedikitpun,
Pada jang kedua ia rnemberi
dja waban atas segala angka hi­
tungan itu dengan tepat mes­
kipun tanpa diperhitungkan d i­
a tas ker tas Pada jang ketiga ia
telah mengula ngi seluruh pem­
bitjaraan jang tadinja mereka
pertjakapk an berdu a ; pada jan g
keempat ia telah m enjusun ang-
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ka-angka jang diminta da lam
ma gicsquare uu . Demikianla h
kepada tiap - tiap orang jang
membuat pertjobaan ia telah
memberi dja waban dengan be­
nar dan djitu.

Perkataan - perkat aan Spanjol
jang telah diutjapkan oleh Ko­
l~nel O!cot t itu t i~ak sadja bisa
diulangi satu derni satu, tetapi
djuga da pa t disebutkan tiap-tiap
kata itu djatuh - pad a urutan
nom er berapa, Dan semua dja­
waban ini telah diberikan da­
lam waktu sebentar sadja, jaitu
selagi djalan berputar diantara
oran g-orang itu ranpa berhen ti
untuk berpikir lebih dahulu

Ketadjaman otak jang luar
biasa sebagai Wedanta Dasinga­
cha rya itu memang djarang ter­
dapar, tetapi toh bukan trdak
ada . Dan semuanja ini bukan
karena k..giatan seseora ng dalam
beladja r menadjamkan pikiran ­
nja , mela inkan suda h merupa-

5...

kan bakatnja jang dibawa dalam
kelahirannja dan merupakan ha­
sil dari pengalaman dalam kehi­
dupan-kehidupan jan g lam pau .

Pengeran Siddharta adalah
seorang machluk Sutj i. seorang
Boddhisattwa jang terlahir un ­
tuk penghabisan kalinj a di-iu nia
sebelum rnendjadi Buddha. Pe­
ngalaman beliau tentang sega la
sesuatu perkara kedun iaan telah
tjukup sempurna, hin!!ll:a dengan
beladjar sedikit sadja beliau da ­
pat dengan mu dah memahami
sesuatu ilmu . Disini orang dapat
melihat bukt i-buk ti laai rentang
kebenarannja Reinkarnasi atau
tumimbal lahir, karena tanpa
kedjadian itu mustaillah dapat
terdjad i seoran g anak jang ma ­
sih muda mernpunjai kepandai­
an jang luar bia sa hingca me­
njeba bkan para orang' tu a dan
guru merasa hera n karenanj a
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4. KASIH SAJANG TERHA- .
DAP BINATANG

KETIKA Pengeran Siddharta
telah mulai besar dan mendjadi
seorang djedjaka , ia sering ikut
mengambil bagian dalam ber­
bagai.ba~aipermainan olah raga
jang did jalankan dipekarangan
istana Menurut kebiasaan waktu
itu iapun iku t pergi berburu
binatang-binatang kedalam hu­
tan. Te tapi ditengah - tengah
pemburuan seringkali ia meng­
hen t ikan kudanja bila terdjadi
umpamanja seeker mendjangan
terkepuug, dan member i djalan
keluar bagi binatang i.u untuk
meloloskan diri. Dalam perlorn­
baan kuda dengan kawan-ka­
wannja seringkali ia mendadak
mengendorkall lari kudanja jang
relah berada dibagian paling
depan bila ia melihat kuda jang
dikendarai itu merasa Ielah dan
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napasnja terengah-engah la le­
bih suka pulang dari perburuan
dengan tangan kosong atau ka­
lah dalam perlombaan, dari
pada harus menjiksa dan me­
njakiti binatang-binatang,

Semakin tambah usia beliau
kasih sajang kepada binatang­
binatang ini makin kuat terta­
nam dalam hati Pengeran Sid­
dharta Demikianlah pada suatu
hari sekawanan angsa hutan
telah terbang hendak kembali
kesarang-sarangnja di pagunu­
ngan. Kebetulan pada waktu
itu seorang keponakannja jang
bernama Dewadata sedang ber­
main panah, dan melihat bu­
rung-burung itu lalu dilepas­
kannjalah sebuah panah menu­
dju kekawanan itu Seeker ter­
kena pada sajapnja dan terus
djatuh kedalam kebon dalam
Iingkungan istana, tidak djauh
dari tempat Pengeran Siddharta
jang sedang berduduk - duduk,
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Dengan tjepat ia mendapatkan
angsa itu jang luka parah, me­
nangkatnja kepangkuannja dan
mentjabut anak pariah jang me­
nantjap pada sajap itu . Lalu ia
mengambil air ~an daun-daun
obatjang kemudian ditempelkan
pada luka itu serta mengusap­
usapnja sampai binatang itu
tampak diam dan dj inak.

Tidak lama kemudian datang­
lah keponakannja dan meminta
angsa jang telah djatuh oleb
anak panahnja itu, Te.tapi Si~­
dharta menolak permmtaannja
dengan berkata: .

"Tidak, kalau bu~ung UU su­
dah mati barangkalt boleh aku
menjerahkannja kepada pemb~.
nuhnja . Teiapi angsa I~J masih
hidup; saudaraku hanja dapat
membunuhnja waktu terhang
diudara, hinsga tidak ada hak
untuk meminta djiwanja dari
tanganku."

Dewadatta menjahut: "Segala
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hinalang hutan, mati atau hid up,
adalah mendjadi milik orang
jang mendjatuhkannja. Tatkala
burung itu masih diudara, tidak
seorangpun bolch mengakui, te­
tapi kalau sudah ada diatas
lanah ia mendjadi milikku .

Siddharta sambil memeluk
angsa itu jang lehernja ditem­
pelkan pada pipinja, lalu ber
kat~ dengan sungguh-sungguh:
..Djanganlah engkau berkata be­
gitu! Burun~ ini harus tetap
mendjadi milikku, dan ia akan
mendjadi jang pertama dari se­
djumlah besar machluk jang
akan mendjadi kepunjaanku de­
ngan hak alas kasib sajang.
Dari apa jang sering tergerak
dalam hatiku , sekarang aku me­
n~ertj babwa aku harus menga­
djar rnanusia agar mempunjai
kasih sajang, dan aku akan men­
djadi djuru bahasa dart dunia
machluk jang tidak bisa berbi­
tjara, untnk meringankan ke-
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sengsaraannja, djadi bukan hanja
untuk manusia rnelulu. Tetapi
bila sekarang engkau merasa
tidak senang atas s~k~pku. ter­
hadap angsa hutan 101, balklah
soal ini kita hadapkan kepada
orang.orang pandai untuk men­
rlengarkan pertimbang~n!lJa..

Dan djadilah soal l!ll d.lha­
dapkan kesuatu pengadllan Jan~
terdiri dari orangorang pandai,
dimana mereka maslOg·masl~g

telah menjatakan pend~palnJa.
Pendapat mereka bc:rsellSlh sa~u
dengan jang lain, hinzga a~hlr­
nja seorang pendeta jang tidak
tcrkenal bangkit dan berkata. .

Diikalau kebidupan harus di-
u J •

hargai, maka .~eorang Jang me-
nolong satu djiwa adalah mem:
punjai hak leblh banJak dari
pada jang hendak me~bunuh:
nja, jang hanja berlu~Juan.me
njia.njiakan machluk jang hidup
sadja . Maka dari itu. berikanlah
burung itu kepada jang mem-
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punjai angan-angan hendak me­
lindungi djiwanja"

Pikiran itu oleh semua orang
dianggap betul, dan karenanja
angsa hutan itupun tetap men­
djadi milik Pengeran Siddharta
la rawal balk-balk sampai luka­
nja sembuh, dan kemudian me­
lepaskannja kembali dialam be­
bas untuk dapat berkumpul de­
ngan kawan-kawannja.

Tetapi mesk ipun perbuatan­
nja dibenarkan , Pengeran Sid­
dharta dengan kedjadian itu
telah merasa batinja tertekan,
karena hal itu merur.akan peng­
gugah perasaan kasih sajangnja
terhadap semua machluk, terha­
dap semua binatang atau bu­
rung- burung lain jang menga­
lami kesengsaraan Hatinja jang
jang penuh kasih sajang men­
djadi terbuka lebih luas sesudah
melihat tjonroh dari kesusahan
jang ditanggung oleh machluk
hidup itu, Padahal sampai pad a
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saat itu Siddharta masih belum
banjak menjaksikan segala ke­
susahan dan kesengsar~an. J~ng
harus dihada pi di dunia ID I.
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5. SIFAT KEBAGUSAN DU.
NIA JANO KITA LlHAT.

PADA suatu hari Baginda
Radj a Suddhodana berkata ke­
pada puteranja:

"S iddharla, marilah kita pergi
menjaksikan keindahan musin
semi sekarang ini, menjaksikan
bagaimana bumi ja ng penuh
mengandung ha sil sedan g diker­
djakan oleb para petani, jang
akan memberi kekajaan dan ke­
makmuran pada selar uh rakja t
Pun kami akan menjaksikan
kaja rajanja tanah kita itu, jang
patut mendjad i kepunjaa nmu
bila aku tela h man gkat kelak.
Sungguh bagus musin semi j ang
data ng ini, dimana kamu dapat
meliha t da un-d aun jang baru
tumbuh dan masih muda , bu­
nga-bunga jang beraneka warna
tjeraknja, rumput jang meng­
hidjau dan triakan-triakan orang
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tani jang sedang membadjak".
Demikianlah ajah dan putera

itu kemudian berangkat ke1uar
kota, ketempat jang banjak ter­
dapat kebon-kebon dan mata
air, tanah-tanah ladang dan
sawah:sawah dimana tanah ge­
muk jang berwarna merah itu
sedan!; .dikerdjaka.n oleh para
patam, Jang mendjalankan sapi­
sapi penarik badjak dengan
membalik-balikkan tanah men­
djadi berbingkak-bingkak. Ditepi
sawah-sawah itu, diantara po­
hon-pohon dan sernak-semak
terden~arlah aliran air jang
b~rdcstr .dan gemcritjik, scdang
disepandjang alur-alur ini tarn­
paklah pohon-pohon mendjalar
Jang bau harum daunnja. Di­
tempat lain tampaklah orang­
orang desa sedang asik menje­
bar bibit, jang diiringi bunji
burung-burung jang berkitjau
dengan merdunja didalam hutan
Dipadang-padang dan semak~
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scmak berkeliaranlah kehidupan
jang ketjil- ketjil scbagai kupu­
kupu, tjapung, lebah dan seba­
gainja, dan tak kctinggalan pula
binatang- binatang merajap jang
dcngan riangnja mcntjari mang­
sa . Scluruhnja gembira dan
bersumangat dalam menj smbut
kedatangan musin semi jang
indah itu

Diatas pohon buah - buahan
tampaklah kawanan badjingjang
berlompatan dari satu kclain
tjabang, dan ditepi rawa -rawa
banjaklah terdapat burung-bu­
run g kuntul jang sedang ber­
tcrbangan; dcmikian pula bu­
rung - burung bangau sedang
asjiknja mcntjari ikan, sedang
clang dan radjawali mclajang­
lajang diudara jang tinggi . Se­
djumlah burung-burung kctjil
sclalu terbaug kian kemari me­
lompat dari tjabang ketjabang,
sambil mentjari makanannja
jang berupa ulat dan kupu-
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k.upu. Dan hampir setiap pan­
tj uran dan sumur berkerumun­
lah sekawan burung merpati.

Dipinggir dinding - din gding
ku il da ';! puri banjaklah burung
merak jang mundar-mand ir de­
nga n bulunja jang indah, se­
dan g d i desa ja ng djauh terde­
ngarlah suara tambur clan teta­
buhan dari panduduk jang se­
dan g berpesta.

Semua keadaan itulah me­
!1undju kkan suatu kehidupan
jang bagu~ , aman clan sedjatera,
sua tu kehidupan ten tera m tidak
kurang suatu apa . Tetapi pe­
nge ran Siddhana jang melihat
dan mengawasi keada an derni­
kian tid ak hanja tinggal puas
dan merasa tjukup dengan mern­
per~atikan . apa jang terlihat
sadj a . melamkan telah men in­
djau dan berpikir lebih dalam
lagi. Karena itulah mengetahui
dan mcnginsafi babwa dianta­
ranja bunga bunga roos jang
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indah dalam kehidupan ini ter­
seliplah banjak duri-duri l a
menjaksikan bag aimana par a
petani jang bertubuh kasar itu
harus bekerdja bera t untu k da­
pat hidup Dengan berdj emur
dipanas matahari jang memba­
kar , mereka harus mentjambuki
sap i-sapi jang menar ik badj ak
mereka, sapi-s api ja ng disiksa
setia p hari untuk bekerdja bagi
tuannja . Siddharta rnernperha­
tikan djuga bagaimana sernut­
semut berg ula t untuk mernbina­
sakan tjatj ing dan ulat, bagai ­
mana kemud ian semut-semu t itu
dimangsa oleh bangsa tj itjak
dan kad al, ja ng kemudia n di­
tjapl ok pula oleh san g ular da n
ular inipu n disa mber oleh bu­
rung elan g ata u radjawali. Be­
ribu-ribu b inatang bersajap jang
halus sebangsa rembentuk, nja­
muk atau ser a ru jang berter­
bangan diudara dik edjer oleh
tjapung.tjapung untuk dimakan,
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sedang tjapung-tjapung sendiri
akan menerima gilirannja de­
ngan disamber burung-burung,
jang menjamber seba gai kilat
Ditepi rawa sedjumlah katak
memakan serangga rangga jang
halus, dan ia akan menerima
gilirannja puia untuk disamber
ular dan bangau. Ikan-ikan di­
dalam air rnemangsa binatang­
binatang ketjrl jang djatuh di­
permukaan a ir, sedang sebagian
asjik menelan djentik-djentik dan
ulat jang hidup diantara lumut
dan ganggeng, dan sebagian lagi
makan kawan-kawannja sendiri
jang lebih ketjil . Achirnja datang
pula giliran ikan-ikan sendiri
dimangsa burung, ular dan bi­
natang.binatang lain jang lebih
besar.

Demikianlah Pengeran Sid­
dharta mendapatkan jang tam­
pak tidak lain dad pada per­
gulatan dan pembunuhan, ma­
sing-masing macbluk telab men-
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djadi pembunub untuk kemudi­
an dibunuh pula oleh jang lain .
Mating-masing untuk memper­
tahanltan bidupnja mesti mem­
bunuh pada jang lain. Bahkan
diantara pohon-pohonan pun
terdjadi pe, gulatan dan persa­
ingan untuk mendapatkan tanah
jang su~ur dan udara jang b~­
njak, smar matahar i dan. a!r
jang tjukup untuk rnemberi hi­
duo padanja. . .

Begitulah keadaan ~uDla dl:
tempat itu ~ada musm se~IlI

jang terkenal indah dan menje­
nengkan, tclah menimbulkan ke­
sedihan pada Pengeran Siddhar­
ta karena ternjata bagainja
b~hwa kebagusan itu hanja me­
rupakan suatu drama besar jang
berupa perkelahian dan pem­
bunuhan sesama machluk, se­
djak dari binatang-binatang ja!lg
ketjil sampai kepada manusia.
Melihat pula bagaimana seng­
saranja para patani jang harus
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bekerdja setengah mat i untuk
mendapatkan sesuap nasi dari
mad j ikannja, maka Pengeran
Siddharta pun mcnarik napas
pandjang sa rnbil herkata :

" In ilah sikapnj a kabagusan
durna jang di perlihatka n kepa­
daku?Alangkah banjaknja or ang­
orang rani harus mengcluarkan
keringat setiap hari ; alangkah
berat pekerdjaan sa pi-sa pi itu
jang menar ik badjak dan geru­
bak . Dimana-mana tem pat, di­
hutan mau pu n d isemak-sernak,
ala ngkah ha iba tnja pergula tan
saling mcmhunuh ant a ra j a ng
kuat dan jang lemah ; diudara­
pun melajan g kematia n jang
disebab kan karena peperangan
antara binarang-hina tang ber­
saja p, begitupun didalam air
tak ada tempat jang arna n un­
tuk ma chluk jang hidup, kare­
na pergulatan scl alu terdjadi
dimana-rnana . Ach , biarlah a ku
menjendiri sebentar, agar aku
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da pat memikirkan. ~egal~ .s~~ua.
tu jang baru kulihat In\. . •

Sehabi s berkara dernikian
Siddharta lal u d udu k bersita
dibawah sebuah pohon, dan
rnulai mereuun qkan a pa jang
menggan ggu pikirannja serta
men tjoba. ~enlja.ri s~bab seba~
dari penjakit haibat Jang .me lt.
puti ke hidu pan in i. Dari ma ­
nakah asalnj a penjakit itu dan
bagaimanakah tja ra menda pat ­
kan obatnja ? Dernikian keras
rasa kasrh saj ang bangkit dal~m
kalbunja, dem ikian luas ketjin­
taannja kepada segala ma chluk
jang hidup, dan dem~kian -besar
nafsunja akan melenjapkan ke­
sengsaraan sehingga waktu me­
ren ungka n in i semu,,: ,ia. men ­
dj ad i lupa kepada d irinja, tak
ingat kepada segala ba~an~­
bara ng dunia jang ada disek i­
tarnja, karena pikirannja me la­
jang djauh dan te rpusat dalarn­
dala m, hingga membuat Pe-
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ngeran mud a pada saat itu
dapat ~emasuki Dhyana, jaitu
s~atu tmgkatan pengheningan
rjipta untuk mengindjak "djalan
utama".
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O. SUATU IKATAN DALAM
KEHJDUPAN.

KETIKA Pengeran Siddharta
telah berusia delapan helas ta­
hun, Baginda Radja menjurub
mendirikan tiga buah istana
guna tempat tinggal puteranja
itu. Jang satu terbuat dari kaju
tjendana, memberi rasa hangat
pada musim dingin, jang kedua,
dibangun seluruhnja dari batu
marmer, jang memberi rasa se­
djuk pada waktu musim panas,
sedang jang ketiga dibuat dari
pada batu dan beratapkan gen­
teng jang berwarna abu -abu nja­
man ditinggali pada waktu mu­
sim semi ketika bunga-bunga ber­
aneka warna mulai h erkuntum.
Tiga buab istana itu diberi nama
Subbha, Suramma dan Ramma.
Dikelilingnja terdapatlah kebun­
kebun jang luas dan indah de­
ngan ranaman bunga- bunga
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atu hari lalu berbitjara kepada
menteri-menterinja :

"Kamu sekalian telah me­
ngerti, saudara saudara, bahwa
ketika Puiera Mahkota terlah ir,
telah ada seorang achli nudjum
jang meramalkan, bahwa pute­
raku itu Itelak akan mendjadi
seorang radja jang berkuasa di­
atas dunia, Radja dari sckalian
radja, atau kalau tidak ia akan
mendjadi seorang fakir jang hi­
dup miskin dengan mengorban­
kan dirinja guna mentjari ke­
bahagiaan bagi sesarna manusia .
Pada ramalan jang terachir ini
aku dapat melihat tanda-tanda
kesedihan jang ser ing tertam­
pak pada puteraku achir-achir
ini Oleh karena itu aku me­
ngundang kamu sekalian disini
untuk meminta pertimbangan­
mu, bagaimana tjara jang se­
baiknja a!?ar supaja puteraku
tidak rnenjia - njiakan nasibnja
jang menetapkan ia akan me-
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jang beraneka ragam, sedang
di antaranja mengalirlah selokan­
selokan dengan airnja jang djer­
nih. Terpentjar disana-sini ada­
lah bidang-bidang rumput jang
menghidjau, dengan ditengah­
tengahnja bangunan - bangunan
indah jang berupa rumah-ru­
mahan gardu-gardu atau puri­
puri.

Pengeran Siddharta biasa ber­
tjengkramana didjalan - djalan
dalam taman itu dcngan senang­
nja, hampir setiap waktu rnun­
tjullah orang-orang jang mela­
jani beliau dengan berbagai­
bagai hiburan jang menggem­
birakan: segala keinginan beliau
terpenuhi, dan tak ada sesuatu
jang kurang bagi Pengeran mu­
da itu Namun kadang-kadang
duduk termenung sampai bebe­
rapa djam memikirkan soal-soal
jang lebih tinl{!1i dari kehidupan
iai, Baginda Radja jang melihat
keadaan puteranja itu, pada su-
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merintah dunia itu"
Seorang menteri jang tertua

lalu ~enja~ut: "Baginda Ma­
har.adJa. tld~k ada obat jang
pahng mandjur untuk menjem­
b!1hk~n putera mahkota dari ta­
~~atnJa J~ng murun~ iru dari
tJIn.ta kasih jan~ menjenangkan,
AnJ~mlah disekitar hatinja )ang
ma~lh k~son~ nu, suatu djalan
~arJ ketjantikan .wanita-wanita
Jang menghibur hatinja. Putera
M~h~ota b~lum mengenal apa
artl~Ja ketjantikan, ia be lurn
melihat m~ta jang begitu bag us
dan mengaiurkan atau bibir jang
mengeluarkan kata - kala jang
me~du d~~ lem~ut Tjarilah bagi
beliau sisihan-sisihan jang elok
dan. ~awan:ka~an dari ga dis­
gadis jang tjantik Bila demikian
dipenuhi, maka Tuanku akan
meliha t bahwa beliau akan mu­
d~h di b~l?kkan perhatiannja ,
hingga pikiran behau jang tak
dapa t T ua nku tah an dengan
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rantai tembaga, akan mudah di­
ikat dengan selernbar rambut
j ang halus dari seorang wanira ..

Semua jang hadlir merasa se­
tudju dengan pikiran itu, tetapi
Baginda Radja chawatir kalau
orang lain akan salah memilih­
kan gadis jang akan mendjadi
isterinja itu hingga Pengeran
tidak setudju maka jang paling
ba ik ialah kalau ia memilih sen­
diri, Atas nasehat seorang men­
teri, Baginda setudju akan me­
ngadakan suatu pesta besar di­
mana semua anak gadi ; jang
rupawan dalam negerinja akan
diundang datang untuk mengadu
ketjantikannja, gadis-gadis jang
tampak lebih tjantik dari pada
jang lain diwadjibkan mengha­
dap pada pengeran Sidd harta
send ir i untuk menerima had iah
pengh argaan. Dan selama Pe­
nge ran membagi - bag i hadiah
itu, adalah seorang disamping­
nja jang selalu mengawas i ai r
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~ukanj~, karena kalau wadjah­
nja kehhatan berubah didepan
salah seorang gadis itulah suatu
tanda bahwa hati pengeran ter­
~erak ~an tertarik kepada ga~is
IlU , hinaga berarti gad is itu
patut dilamar untuk mendjadi
isteri Pengeran
. Setelah datang harinja seperti
Jang telah d irentjanakan. maka
hampir semua anak-anak gadis
itu di Kapilawastu telah datang
dengan berpakaian rapi, ber­
kumpul dalam taman istana

.dimana d iadakan kerarnaian
dan perdjamuan makan serta
tari-tarian. Ketika datanz wak­
tunja untuk memba~i bagikan
barang . barang hadiah maka
mereka itupun disilahk~ll satu
demi satu menghadap pada Pe­
n~eran Siddharta, jang akan me­
njerahkan barang- barang hadiah
itu dengan tangannja sendiri
Dengan laku agak malu-rnaluan
dan hati gontjang leksana meng-
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hadap seorang dewa, semua
gadis-gadis itu lalu menghadap
Putera Mahkota, jang meskipun
a irm-ikanja manis terapi sika p­
nja tampak begitu agung dan
sutji dan denaan tjahaja ma­
ta jang herainar lembut me­
mandang kepada gad is· gad is
tjantik jang mendjadi bunga
negeri Ka pilawastu .

Sudah habis barang - barang
jang disediakan untuk hadiah
itu, dan tin gga llah seorang ga­
dis sadja jang masih akan tarn­
pil kemuka Gadis itu pun ma­
dju untuk menerima hagiannja.
Orang jang duduk disarnping
Siddharta lalu mengetahuilah
suatu perubahan besar jang
tampak pada airmuka Pengeran
itu, jang kelihatan terkedjut
waktu gr.dis itu datang kepaoa­
nja. Gadis itu tinc!ak dan laku­
nja terasa amat mulia sebagai
Dewi Parwati, dan matanja ber­
sinar gilang-gumilang jang tepat
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sekali menghias muka jang tjan­
tiknja bukan kepalang. Diantara
begitu banjak gad is-gadls hanja
ia sendirilah jang menghadap
pada Pengeran dengan rnena­
ruh tangan didada scrta kepala
tegak dan muka ramah tamah.
Gadis itu adalah Yashodara
puteri dari Radja Koli , jait~
saudara dari ibu Pengeran Sid­
dharta. Djadi Siddharta adalah
saud ara sepupunja sendiri. la
berkata :

"Adalah barang sesuatu ha­
d!ah unt~kku ? demikian tanjak­
nja sarnbil tersenj um manis."

. "Semua barang telah habis"
djawab putera mahkota, "tapi
sebagai gantinja terimal ah ba­
rang ini untukmu sebagai tanda
pe~ghar~aan kep~da bunga jang
p~lmg indah diseluruh negeri
101. Sambil berkara demikian ia
lalu meloloskan rantai djemrut
Jang tergantung di lehernja dan
melilitkannja dipinggang Yasho-
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dara. Kembali mata mereka
bertemu satu dengan jang lain ,
dan dari pertemuan waktu i.tu
terdjalinlah antara keduanja,
tjinta jana tulus dan sungguh -
sun!!,~uh . .

Alkisah setelah Pengeran Sid­
dharta mendjad i Buddha, ada
salah satu orang ja ng menanja­
kan apa sebabnja bisa menaruh
tjinta kepada Yashodara ; d~n
djawabnja i~lah.: "Ba~wa kita
ini sebenar nja tidak asmg sat u
sama lain seperti jang dikir a­
kan orang. Beratus-ratus tahun
jang lalu adalah seorang ana k
pemburu jang sedang duduk
bermain dit engah hutan, pad a
tepi mala ai r Yamun didekat
bukit-bukit Nandadewi. la se­
dang mendjadi pengadil ~tau
juri pad a suatu permal~an Jan;~

diadakan diantara gadi s - gadi s
penduduk hutan itu . . Sebagai
juri ia tdah mernakutai seorang
gad is dengan hiasan bunga-bu-
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nga hutan , clan seorang gadis
laai clcngan hiasan bu lu-bulu
ajam clan merak , clan jang bin
pula diberi had iah bcru pa h uah­
bua han . Seoran g gaclis jang pa­
lin g achir telah-mena rik hatinja
ma ka sebagai hadi ah ia lal u
mcmbcr ikan seeker anak men­
djangan jan g dj inak , dan ber­
samaan dengan itu hat inja telah
mcnaruh tjinra. Dalarn hut an
itu ked uanja kemudian hidup
dcn gan rukun dan bahag ia, dan
d idalam huran itu pub mcreka
telah mat i bersama-sarna - se­
kar ang keadaannja adalah se­
bagai bi bit tersem bunj i jang ke­
mudian berp utjuk, setelah me­
ngalami rnusirn kernarau bebe­
ra pa waktu larnanja. Dernikian­
lah baik dan djahat, senang dan
duka, bentji dan tjinta dan ' t"­
mu a perbuatan jang relah lenjap
dan dilupakan, akan muntjul
menundjukkan sifatnja lagi ,
memperlihatkan daun-daun jang
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subur atau kurus, buah - buah
jang manis at au masarn. Anak
pemburu rnuda itu ada lah aku
scnd iri, dan gad is pegunungan
itu adalah Yashodara. Selama
roda kcmatian dan kclahiran
masih berputar ter us, maka se­
lama itu ap a jang dul~ tela~

terdjadi senant iasa akan dl~la!?gl

dan d i teruskan sebaga i kita
alami sekarang ini .
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ta ngkasan d alam mainkan sen­
djata , dan harus dapat meng:,,­
lahkan pemuda - pemuda lain
jang mengh~ndaki puteri itu,
Maka biasanja lalu diadakanlah
pertandingan jang disaksikan
oleh ora ng banjak. . .

Semen tara itu Radja dan
Koli jaitu aj ah dari Yashodara,
mer~sa sa ngsi apakah Siddha.rla
mempunjai tjukup kel?a?da.an
untuk memelihara putermja atau
negerinja bila seandaillj~ da­
tang suatu serangan dari mu­
suh, Keadaan badan Pengeran
Siddharta adalah tampak balus
dan lemah -Iembut, dan ia tidak
pernah mem~erlihatkan.s.ifat­
sifat sebagai djago seperti Jang
banjak dilakukan oleh para
bangsawan-bangsawan muda pa­
da waktu itu. Apa jang dila­
kukan setiap hari banjalah
mengaaingka n diri dalam taman
istana, dan du duk diam mere­
nun gkan sesuatu seolah-olah ad a

7. PENGERAN SIDDHARTA
SEBAGAI SEORANG

LAKI·LAKI.

MENTERI-menteri jang di­
tugaskan menilik iingkah laku
Pengeran Siddharya waktu mem ­
berikan hadiah, kemudian me .
laporkan kepada Radja ten tang
sikap P('ng('ranitu terhadap
Yashodara . Bagind a Radja me­
rasa gernbi ra rnendengar kabar
iru.apa lagi puteri ja ng disetu dj ui
oleh putera uia rnasih terhirung
keluarganja send iri, Hanja untuk
mendapatkan put eri itu bukan­
lah perkara jang mudah, karena
dianrara kaum Sakya adalah
sud ah mendjadi adat, bahwa
dj ika ada seorang bangsa wa n
hendak melamar pureri radj a
haruslah lebih dahu lu menun­
djukkan sifat kegagah an seba ­
ga i seo rang laki-laki. Te ristirne­
wa haruslah menundjukkan ke-
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jang seda ng dipikirkan dalam­
dalam dan tida k mau mernpe­
ladja ri ilm u perang st'baga i
ksatr ia jang gagah ja ng pa tut
men djad i achliwari s dari suatu
keradjaan.

Baginda Suddhodana pun ti
dak beran i mrJanggar adat ke­
biasaan dar i ka umnja j ang
mengha ruska n puteranja ber­
tanding melawan - pemuda-pe­
mu da lain j ang hcndak me la rna r
pu la puter i Yashodara. Maka de­
ngan scdi h Radja mernberi ta h u
pu te ra nja , bahwa kalau ia ing in
rnen da pa tkan Yashodara ha rus­
la h ia menundjukkan kepandai­
annja dalam ha) rnemain kan
pedang, mernanah cl an men ung­
gang kuda. Diantara pem uda­
pem uda jang akan berrand ing
menghadapinja terhi iung dj uga
masih sanaknja sendiri. Mereka
adalah Dewad att a , seorang jang
terken al sebagai pema n ah jang
ulung j Ardjuna, jang terrnashur
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karena kapandaiannja menung­
gang kuda, sa mpa i kuda jang
bagai ma n a pun buas dan ge­
sirnja dapat dikendarainj a, dan
Nanda seorang djuara anggar
jang tak a da ran d rnga nnja Ta­
nj a Bagind a kepada Siddha rta :
" Apa kah kau sanggu p melaw an
mereka semua?"

Siddh arra dcngan tersenj um
mendjawa b : " Ajahku, sernuanja
itu sudah kupeladjari Siarkan­
lah maklu rnat d iselu ru h ncger i
jang me njatakan bahwa pu tera
ajah bersedia sepenuhnja mela­
wan siapa sadja, dan mereka
bolch memilih sendi ri dalam
soal apa hendak ber tanding.
Djanganl a h ajah chawatir bah­
wa ak u t id ak b isa mend a pa tkan
puteri j ang kutj intai itu ."

Bersel a ng tudju hari kemudi­
an , semua radja- radj a, kepala­
kepala , orang-orang bangsawan
dan pembesar-pembesar kaum
Sakya dari segala ncgeri diseki-
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<tar Kapilawastu telah berkum­
pul dilapangan, jaitu medan
tempat bertandin g, Puteri Ya­
shodara jang berpakain seperti
penganten, jang di iringi oleh
sanak keluarganja dan ter antar
oleh bunj i-bunjian, pun ikut
hadlir karena puteri itulah jang
a.kan ~endjadi permaisuri bagi
srapa Jang menang,

T iga orang pemuda itu, jang
akan mendjad i lawan Sidd ha rta
pun telah bcrkumpul; Dewa­
datta adalab keturunan radja­
radja ; Ardjuna clan Nanda, ke­
dua-d uanja adalab putera bang.
sawan jang mendjadi kembang­
nja dari sekalian pemuda kaum /
Sakya Tidak lam a kem udian
keliha tanlab Siddharta masuk
d alam lapangan deugan menaiki
kud a putih jang berna ma Kan­
taka, j ang tampak sedik it binal
dan rewel karena melihat orang
banjak. Siddharta sendiripun
agak bingung mengawasi orang-
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?rang jang hidupnja diluar
Istana tidak seperti di a tap i
ta mp aknja jang sa tu dengan jan g
la in sama-sarna mengal ami ke­
giransan dan kescdihan Pikiran
Penge ran Siddharta baru tenang
d an sadar setelah melibat Ya­
shodara j ang tersenjum ma nis,
dan kem udian ia menahan les
kudanja, mel umpat turun sam bil
berseru "Biarlah aku memb ukt i­
kan apakah aku tidak terlalu
berani dalam melamar puteri
in i "

Pertandingan jang pertama
ak an dimulai iala h dalam me­
n undjukkan kepandaian mema­
n ab , jang mendjad i sasaran
ad alab sebuab tambur jang ter ­
buat da ri tembaga Nanda dan
Ardjuna me letakkan tambur itu
kira- kira ~O meter djuahnj a dan
dipanahnjalah dengan dj itu pa­
da tengah-tengahnja i Dcwadatt a
kemudian meletakkan dalam
djarak jang lebih djauh kira-
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kira 40 meter d ari rempatnja,
jang kemudian dapat pula di ­
kenai dengan te pa t, Anak pa­
nabnja dapat menembus tam bur
itu dari muka kebelakang, hinlt­
ga penonton bersorak-sorai ka­
ren a kagum dan r ian gnja.

Pengera n Siddharta menjuruh
mel etakka n tambur itu sedjauh
50 meter, dan mulailah ia me­
narik panahnja Tetapi busu r
pa n ah nj a p ata h mendj adi dua
karena kuatnja ia menarik
...Busu r panah ini hanja dapat

digunakan untuk main-main
da n tidak patut untuk bertan:
ding merebut kekasib " ka ta Sid­
dharta, "apakah tidak ada bu­
sur pa nah jang lebih kua t untuk
dig un aka n oleh ksa tri a kaum
Sakya ?"

Seorang kede nga ra n berkata
dari barisa n penonto n :

"Didalam sebuah kuil adalah
tersimpan sebuah busur panab
jang sangat keras dan kuat, jang
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belum pernah seorangpun dapat
meregangnja la tersimpan di situ
sudah lam a scka li, clan t idak
keta huan dad rnana asalnja c an
siapa jang punja.

Sid d harta memerin tah kan me­
ngam bil busur pariah itu j ang
te rnjata terbuat dad logam ber ­
warna hitam dan berpalut ernas.
Pen gera n Sid dharta mentjobanja
sedikit dan kemudian memberi­
kannja kepada Dewadatta un tuk
d itjoba dengan anak panahnja
T etap i bagaimanapun d itar ik
sekuat tenaganja, bu sur itu se­
d ikitpun tidak melengkung,

Sekarang Sidd har ta mengam­
bil panah itu, dan rnenarik ta li­
nj a sa mpai busur itu me leng­
kun z dengan mudahnja. Lalu
sekedj a p itu pula terdcngar bunj i
siu tan jang nja r ing karcna ge­
teran tali jang melepaskan anak
panah, dan kemudian melajang­
lab diudara ia dengan ketje­
patan jang tak terlihat , jang
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achirnja menernbus tambur itu
terus dari muka kebelakang dan
terus keluar djauh diluar la-
pangan. .

T atkala Siddharta melepaskan
panahnj a Yashod ara dengan se­
ngadja lalu mendjatuhkan tutup
kepalanj a hingga menutupi mu­
kanja, agar ia tidak usah me­
ngetahui bi la pa nah itu me­
njimpang da ri tudjuannja, Sorak
gemuru h para penon ton menje­
babkan puteri itu mengangkat
kepalanja kembali karena men­
dapat kepast ian bahwa Siddhar­
ta mendapat kemenangan da­
lam pertandingan itu ,

Sekarang tiba wakt unja untuk
mengadu kepintaran dalam main
pedang Dewadattwa harus me­
nabas sebuah pohon Tala jang
enarn djari tebalnja ; Ardjuna
pilih jang tudju djari dan Nan­
da sembilan djari Semuanja
mi dapat mereka lakukan dengan
sekali tebang. Siddharla kemu-
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dian memilih sebatan~ pohon
jang bertjabang d.ua, ja!lg ma­
sing-masing sembilan . dja~, le­
balnja. Dengan sekali ajunan
dua batang pohon itu telah
putus, tetapi karena ~jepat dan
ker asnja tebangan nu, maka
balang-batang jang telah putU3
itu tidak mau rubuh, melainkan
berdiri sadja seperti sedia kala.
Kembali Yashodara gemetar
karen a mengira kalau-kalau te­
bangan Siddh arta telah gagal,
sarnpai kemudian datang angm
meniup hingga menumbangkan
pohon itu ketanah , .

Achirnja datang waktunja gu­
na mengadu kepandaian dalam
menunggang kuda. .Masing-rna­
sing telah merneliki kud.a tung:
gang jang paling balk dari
seluruh negeri. Dan Siddharta
dengan menaiki kuda putihnja
Kantaka telah dapat berlari
djauh meni.nggal~an kawan-ka­
wannja ketika diadu berputar-
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p~lar d ilapangan itu Sesudah
Siddharta men ang . Na nda Jalu
mengadjukan protes dengan m e­
nga ta kan : ,.Kita djuga bisa
men dapa t kemenangan ka la u
mengen~a~a i kuda seperti Kan­
!aka . TJarlklah kuda jang lain
J~ng. belum pernah dipakai d an
diadjar orang."

Tidak lama antaranja ditun­
tunlah masuk kedalam lapanga n
seeker kuda hitam jang terika t
dengan tamban~.tambang jang
besar da n kuat, maranja tampak
liar , hi?ungnja mcndegus de ­
ngu s, sur) dan ekornja senantiasa
tegak da~. ber~ojang.gojang,
sedang kakinja tidak bcr tapal,
scbab . t idak seorangpun jang
bera ni mera ba hadan kuda ini
dan. pu' a belurn pcrnah ditum­
paki orang .
. Dewadatta d an Nanda ma­

sing- masmg memjoba tiga kali
untu~ dudu~ dipunggungnja,
tetapi kuda itu lalu melontjat
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dan berdiri ser ta menjepak-nje­
pak, hingga setiap kali mereka
harus djatuh tersungkur ket a­
nab ; hanja Ardjuna jang dapat
duduk agak la ma, dan dengan
memegangi tall j ang mengikat
mul ut kuda itu ia merujoba me­
lar ikannja, t..tapi pada saat itu
kuda jang ganas itu mernutar
kepalanja clan da pa t membuka
mulumja , hingga Ardjuna da­
pat tergigit dan djatuh keba
wah Nistjalah ia akan men da­
pa t ketjelakaan haibat kalau
tid ak dengan segra ditolong oleh
ora ng-orang jang segera datang.

Banjak orang-orang jang ber­
tr iak dengan maksu -I mentjegah
Siddharta agar tidak menai ki
kuda lia r itu . Tapi Penseran
Sid dharta tidak m emperdulikan
me reka, ba hkan memberi peren­
tah kepad a oran gorangnja un ­
tuk melepa skan ta li tambang
jang mengikat kuda itu, Kemu­
dian dengan tangan kiri ia

95.



memegang djambul pada dahi
kuda itu dan d engan langan
kanannja mengusap-usap mata
binatang itu jang kcmudian
me ndadak mendjadi dji na k, se­
olah-olah ia merasa taku t dan
me naruh hormat terhadap Pe­
ngeran. Kuda itu sama sekali
tidak bergerak ketika Siddharta
menaiki punggungnja dan ke­
mudian berlari ~ lari d itenga h
lapangan menurut tuan jang
menaikinja itu

Pada saa t itu kedengaranlah
orang-orang bersorak- sorak dan
bertriak-triak dengan girangnja,
dan ter dengar pula jang ber­
kata: Sudahlab, sudahlah, kita
hentikan permainan ini karena
kita telah tabu Pengeran Sid­
dharta adalah jang paling pan­
dai."

Dewada tt a , Ardjuna dan Nan­
da pun iku t berkata: " Bena r,
ia adalah jang paling pandai
dari kita semua.
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Su prabudd ha ajah dari Ya­
shodara lalu berkata:

"Kila sernua relah menduga
kau akan lebih pandai darijang
lainlain, tapi aneh, dari mana
~au dapat kepanda ian adjaib
itu, seolah-olah sebaga i menda­
dak sadja kau mendjadi laki-Iaki
jang gag a h berani pad a ha l kau
lebih banjak hidup d ian-ara
bunga-bunga dan dalam pikiran
sebagai mimpi ? Tetapi, Penge­
ran, sekarang pakailah perhia­
san . itu jang wadj ib mendjadi
bagianmu ,"

Sehabis berka ta dcmikian, ke­
pala dari kaum Koli itu lalu
membcri perentah kepada anak
perempuannja untuk datang me­
ng..dap Siddharta. Dengan la­
ngan nja mcmegang setangkai
bunga Mograjang amat ha ru rn
baunja, dan sambil mengang­
gal tutup mukanja, puter i itu
lalu dalan~ sam bil memandang
djedjaka It U dengan perasaan
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I angga. Yashodara ~en~~ng~~~
dihadepan Pengeran kan ra ng­
kemudian mend~a u

na
g leher Sid.

kai bunga ima
aian bil b kala ' Penge-h surn I er ' "

d arIa , .. rerirnal ah ka-
ran jang lenJ ,ln,la . a i randa
lun g bun ga 1111 sebag d: d i kc­
di iku jan g tela h mC I' ja IIn _"
punj a an mu ki lpun ik u t ber­

Seluruh ra P k bersorak-
bi clan mere a

gem Ira ,.' el iha t Putera Ma­
sorak kerika m Puter i Ya-
• ' 1 he-·ama
..ota I u b di la n berd ua me -shodara er la .
~inggalkan laplIlIgan n u,
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DA RI KASIH_
SAJANG .

SESUDAH memilih hari ba ik,
rnaka Radja Suddhodana falu
menjell'nggarakan sua tu pesta
untuk m erajakan pern ikaha n
puteranja den gan seljara meri ah ,
menurur adat istiadat jang ber­
laku bag i kau m Sa kra pada
masa itu. Se ka ra ng sena ngla h
hati Baginda , karcna p utcranja
j an g lerli bat api Ijin1a kcpada
Yas odhara jang lja nl ik itu tcntu
dapar m el upak all a ngan.angan_
nj a untuk mendjadi scorang pa­
dri atau kepal a agama . Dan ajah
jang bcrhali -h ali itu tidak hanja
berhent i da n pcrtjaja kcpada
api rjinta jang sf'da ng mcmba­
kar itu sadja, melainkan bcliau
ber usaha untuk menambah fagi
aga r Siddhana leb ih ter ika t ke­
p ad a dunia. Dcm ikia nlah bclia u
te la h mcmbcri per in lah un tuk
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mendirikan sebuah istana besar
dengan taman > tamannja jang
san gat luas dan indah, hingga
dimuka bumi in i tidak ada se­
buahpun j~ng dapat m~nan~iI?gi
istana \'hshramw an ItU, jartu
nama jang diberikan kepada
istana tersebut j ang akan men­
djadi tempat tinggal Siddharta
dan permaisurinja.

Ditengah-t engah taman istan a
jang sangat luas itu terdapatlah
sebuah bukit jang menghidj au,
jang pada kakinja mengalir su­
ngai Rohini dengan alirannja
mandja kesungai Gangga Di­
djurusan selaran tampaklah se­
rumpun hutan pohon Sal, jang
penu h dengan bunga - bunza
Banthi jang merarnbat dengan
warnanja jang biru indah seba­
gai safir. Hutan ini mendjadi
pagar lajaknja, jang menu tuni
pemandangan terhadap segala
sesuatu dibaliknja, hanja suara
saj up-sajup sampai jang laksana

lOO.

suara lebah kadang-kadang sam· ·
pai ketelinga dengan terb!lwa
angin, dan itulah suara keribu­
tan dikota dibelakang hutan­
hutan itu. Kedjurusan utara
adalah membumbung tinggi gu­
nung - gunung Himal aya jang
memutih, jang seolah-olah men­
djadi tiang raksaksa jang meng­
hubungkan bumi dengan langit.
Puntjak - puntjakn.ia b~r,;usun
jang satu dengan jang lam, dan
mendjulang naik keatas dengan
dibatasi langit bitu dan awan­
awan. Puntjaknja jang tertinggi
seolah-olah telah mendjadi satu
dengan ternpat .berscmaJamnJa
para dewa jang ~tnggal dll.an!/;I.t.
Dibawah puntjak - puntjakoja
jang tertutup saldj u terbcntang­
lah hutan rimba jang herwa rna
biru tua, jang d isana -sin i ter ­
potong oleh sunga i-sungai ketjil
jang mengalir turun dari gu­
nun g. Dibawahnja lagiad alah
hu tan -hutan pohon eik dan tje-
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mara, j a ng rame dengan suara
burung-burung fazant dan lriak­
an bina tan g liar, dentji ngnja
kak i-kaki kambing hutan jang
berlarian dibalu-batu gu nung,
dan mendjerilnja elan g dan ga­
ruda jang ter bang melajang
berp utar-p utar diangkasa.

M enghadap kepemanda ngan
jang inda h da n adjaib ini d i
dirikan/a h sebuah paseba n ja ng
ter/ etak dipuntjak buk it j ang
bersusun sebagai langgao Dike­
du a sisinja berdirilah menara­
menara j ang kokoho da n dise­
kelili ngnja terda p:Ulah serambi
dengan tian g-tia ngnja jang pe­
nuh dengan ukiran. Djal an jan g
menudju kesana berbelok-belok
me/a/u i tam an -laman jang akan
berachir pa da sebuah pintu ler­
buat dari baru pu alam putih
dan bergaris kelabu , dengan
daun pitunja jang dipenuhi de­
ngan gam bar-gam bar bersedja_
rah , dari sin i akan sampailah

1 2.

h ruang istana "
seterusnja kesc;bu;i jang dihiasi
jang besar ung mbat an bu-

ba tan -ra D "den gan ram warnanja. I_
nga jangosed a p

a atlah empan:. ­
sampingnt ~rr~a~g djerni~ a ir­
empang etj I dari pantju ran. . g berasa danja, j an alir , dan pa
jang selalu !Den~dalah bu nga­
permukaannJ~ d n lily dcng an
bu nga terata I adan bi ru.
bunganja mcr~h rusa dc ngan

Beberapa c ~ersinar sed ang
rnatan j a Janf . di hala ma n j ang
mendj emur .In. memakan da­
lapan g sarnbil I~awar laju j ang
un-daun bun ga . Segala ma­
djatuh d it iup adgll~l~ disitu, baik
tjam burun gva abi asa maupun
j an g war nanJ.ad h ja Ada bu-

. dah-in a n ° ° I kj an g sem . bul unj a a-
rung.burung IJangd ang bert crba­
sana bian gla a s~m ada burung­
ngan dipohon p~ . 'ng berwarna
burung merpatl Ja emasan Di­
hidjau dan keemaps~t jang bersih
atas dataran rum
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berkeliaranlah burung - burung
merak jang memainkan ekornja,
dengan diawasi oleh burung­
burung bangau putih jang djuga
terdapat di situ . Burun g-burung
beo , kakatua, dan nori berlom­
pat-lompatan den gan ributnja
-dar i pohon kepohon, sedang bu­
rung matahari j ang berwarna
kuning melompat-Iompatan de­
ngan riangnja diantara bunga­
bunga, Bermatjarn-matjam bi­
natang merajan dengan senang­
nja hidup disitu karena tak sr­
oraI"!gpun akan mengganggu pa­
danja .

Demikianlah semuanja dalam
tarnan itu tarnpak am an dan
damai, bahkan didalam istana
guna kasih sajang itu sendiri
adaannja pun penuh dengan ke­
gembiraan belaka. Sedjurnlah
dajang-dajang dan pelajan dise­
diakan disetiap ruangan jang
semuanja serba indah, hingga di­
sekitar Pengeran Siddharta tidak
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ada jang tampak selain dari ke­
elokan kebagusan, paras tjantik,
suara jang 'Iemah lembut dan
pekerdjaan jang menje~angk~n,
Suatu pengawal se?antmsa slap
sedia untuk mendjalankan pe­
rentah Pengeran , bahkan mere~a
selalu berlomba untuk menJe­
nangkan Putera Mahkola itu
clengan menundjukkan kepatu­
han dan kebanggaannja dalam
mendjalankan suatu tugas,. dan
berusaha menjenangkan hall Pe­
ngeran dengan bermatja,m-ma­
tjam tjara. Begitulah ~ehldup~n
Pengeran Siddharta didalam IS­

tana jang penuh kemewahan
itu, jang herdjalan denga.n ama!!
clan sentausa laksana aliran aIT
sungai jang lak berbatu jang di
kedua tepinja penuh dengan
bunga-bunga indah dan se.gar.

Ditengah-teng~h. ruangan ista­
na jang mempunjal beratus-ratus
kamar itu, terdapatlah sebuah
kamar jang merupakan ranasia,
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karena bentuk dan keadaannja
benar-benar tak ada bandingan_
nja Disitulah telah ditjiptakan suo
atu pemandangan jang luar biasa
indahnja, jang scola h-ola h telah
merupakan hasil karja manusia
jang tertinggi. Kamar itu dike­
Iilingi olch pi lar-pilar jang tidak
beratap, dan ditengah-tengahnja
terletak sebuah djembangan dari
batu pualam putih. Tjahaja te­
rang masuk disitu dengan me­
lalui djeridji - djeridji marmer
jang diukir bermatjam-matjam
model, jang berguna untuk me­
nahan kerasnja sinar matahari
agar tidak menjilaukan mata,
melainkan seseorang akan ting­
gal merasa sebagai menghadapi
sina r Iajang dari matahari di ­
waktu sendja, Kalau hari telah
malam , di pasanglah kemudian
lampu - lampu dengan mi njak
bertj ampur bau harum, seda ng
diatas medja senantiasa tersed ia
barang - barang makanan dan
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'a n lezat tjita -buah - buahan J g I selalu
'S' dan ma am

rasanja, \an~ kitar kamar it~
berkump~ . ise andai menan
gadis-gadis Jang P b han [ang

~ inkan teta u , ,
dan memall~ 'Pengeran bila
tentu mengrpasi k dan tjepat­
beliau men~antu , I bila beliau
• t mengiburnls

tjepa b r dengan suara­
sadar ~em a I du tjumbuen

Jang mer , hsuara, .. , .. n jang penu
dan nJat,lJI-nJa~Jlahila semuanja
ka~ih .saJab\ d~~gan harumnja
ini ditam a , dan bunga
bau minjak wangt biru mern-
tjempaka, ~er~ ;~i~epul diuda­
bu mbung er e maka sudah­
ra dari padupaa~~at Siddharta
lah te~tu memmabuk dan lupa
sebagai seorang nnja jan g
kepad a la~~~~ iet'i~a di samping
dahulu, e, tJ'antik molek
Yashodara Jang

itu. , d i it Baginda Radja
Lam an I u didalam' itahkan agar

djuga km~ntalna tidak seoran puntembo IS
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menj~but-njebut soal kematian
kesedihan, kesaktian dan ke:
se~sara~n. Kalau ada salah se­
bu Ja~g Ja;n.g sakit ha rus selekas­
le.k:unJa disingkirkan agar tidak
dilihat oleh Sang Pengeran, Be­
berapa pengawas bersiap untuk
mendengarkar, segala pemhitja­
raan Jang diutjapkan oleh orang­
orang dalam hngkungan istana
dan menghukum seseorang jang
beranl menjebu t perka ra sakit,
rnenangrs atau ketaku tan , mera­
tapk~n . orang jan g mati atau
me!1Jentaka!l soal pembakaran
rnajat. Gadi s-gadi s penari tidak
boleh mem perlihatkan sehelai
rarnbutpun jang djatuh j setiap
pagr b,;mg~ - bun ga jang Iaju
harus dipetik da? disingkirkan,
dan daun-daun jang kering di­
sernbunjikan dan segala pernan­
~~.gan Jang kurang bai k harus

I jauhkan, Menurut anggapan
Baginda Sudd hodana, kalau pu­
teranja melalui kehi dupa n de-
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ngan tidak ditjampuri oleh hal­
hal jang menjusahkan, dan tidak
mendapat kesempa tan untuk
memikirkan sesuatu hal dalam
dalam, nistjaja bahaja jangme­
ngantjam beliau untuk ~enJI."g­
kiri du nia akan mendJadl lenjap,
dan achi rnja dapat diha rapkan
mendjadi Radja jan~ berkua~a
untuk menggan ti Baglllda Radja
ajahnja . .

Tetapi istananja itu dibangun
sebenarnja hanja bersifat sebag~1
sebuah pendjara , dimana hanp
kesenan gan dan ketjin taan men­
djadi pendjaganja da~ kemewa­
an mendjadi djerud)l beslllj~,
dimana Siddharta hidup terpi­
sah dari segala pcmandangan
dunia. Baginda Radja pu~ .me­
merintahkan untu k mendmkan
tembok jang besar dan teguh
d iseke1iling istana It~, dengan
pintunja terbuat dari tcmbaga ,
dan berlapis-lapls. Pada setrap
lap isan pintu terdapatlah pen-
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9. BISIKAN AN GIN.

djaga jang setia dan dipertjaja
benar, jang oleh Radja diperin­
ta hkan un tuk menol ak setia p
ora ng jang hendak me lalui pintu
ini , meskipun pu teranja send ir i,
Kalau ia alpa past ila h akan
mendapat hukuman berat.
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MESKIPUN Baginda Radja
Sidhodana tela h mel ak ukan se­
gala usa ha dan pekerdjaan jan g
mungkin dibuat rnan usia un tuk
membuat puteranja merasa puas
pada kehidupan mi dan te rika t
kepada keme gahan dan kerne­
wa han dunia namun Peng eran
Sidd harta masih belum terlepas
dari angan · angannja sernu la ,
j a itu untuk mengerdjakan se­
suatu gu na kesela ma ra n ma nusia
seba ga i seoran g penjuluh ag a­
ma , Bena r bahwa badan dj as­
man inja telah d iliputi keseneng­
an j an g be rlimpah-Iimpah, tetapi
dji w anj a tidak dapat merasa
puas dan senantiasa terasa da­
lam kalbunja suatu kewadj iban,
jang seo lah - olah d ihe ba nkan
dalam kelahi rannja di dunia ini,
Demikianlah kadang-kadang bi­
la ia pulas diatas pangkuan
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Yashodara jang sedang meng­
hiburnja, mendadak ia terkedjut
dan berbisik katanja "Oh, du­
niaku ! duniaku! Aku rnende­
ngar pan ggilanmu; aku tabu,
nantikanlah aku akan datang."

Yashodara sudah tentu merasa
chawatir dan bertanja: "Apa­
kah adanja jang membingung­
kan hati djundjunganku ?" Te­
tapi Siddharia tidak dapat me­
njahut, hanja wadjahnja muram
dan menundjukkan sedang ber­
pikir keras, hingga sedang de­
mikian wadjahnjapun tampak
lebih angker dan mulia sebagai
seorang dewa, Setelah berselang
bebrapa saat barulah ia terse­
njum, dan kemudian mengusap
but ir-butir air mata jang me­
leleh dipipi Yashodara. T ak
sebrapa lama kemudian iapun
menju ruh dajang-dajang untuk
menari da n membunjikan lagu­
lagu guna menghilangkan ke­
keselan hati jang sedang me-
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ngamuk itu.
Pada sua tu ketika anginpun

bertiup kcras, dan Sidd barta
memerintakan memasang per­
kakas musik jang dinamakan
Gaurd, jai tu jaug berbentuk
sepert i gendi dan tergantung
dengan tali kawat perak, jang
djika ditaruh dimuka pin tu atau
djendela dimana angin bertiup
lalu menimbulkan bunji-bunji­
an jang terdjadi karena bagian
bekakas-bekakas itu saling bera­
duo Siddharta pun mendengar­
kannja dengan asj iknja, sambil
merajul ah suatu njanjian jang
chidmat dan perlahan - lahan
jang terdengar seolah-olah di­
bisikkan oleh angin jang seda ng
lalu itu: Dibawah ini kutipan
dari apa jang terrnuat da lam
buku "The Light of Asia" oleh
Sir Edwin Arnold.

Inilah suarak u suara angin
jang sedang berdjalan mengidari
dunia,
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. Jang merinli~ II?enljari tempat
istirahat, tet api sia-sia . .

Lihatl a b. seperti clj Ul!8 angin,
demikianpun sifatnja kehid up a n

'Fidak lain dari kel uhan , ta~
ngisan , pergularan dan ra ta pa n

Dari rnana aku datang, dan
kernan a aku pergi, kau t idak
aka n tahu

Demikian pu n dari mana mun­
tjul kcb idu pan, dan kcmana ia
akan berl alu .

Aku ini adalah seba gai djuga
engkau, jaitu sukma dar i keko­
songan,

Kebahagiaan apaka h jang kita
peroleh da d keadaan jang se­
nantiasa beru bah ini ?

Kehidupan seda p jang bagai­
manakah da pat mendatangk an
kcberu ntu ngan ?
. Tidak ; hanja kalau kasih sa­
jang dapat kc~al selarnanja, ba­
rulah kebahagiaan berwudjut .

Tetapi kehidupan ini adalah
laksana angin jang meniup lalu.

lU.

Sebagai pula suara sekedjap
jang timbul intaian kawat ini

Oh, putera M!1ya, telah ~~­
njang kita men gldar mengehh­
ng i dunia in i;

Dan pad a ta i·l aH kawat in i
aku berseru sedib, tak kuas a
tertawa .

Demikia n ba njak kita te1ab
mcnja ksikan kesukaran - kesuk a­
ran dipcrbagai negeri.

Demikian banjak air mata
mengalir dengan pera saan ngeri

Tapi d ikala aku dalam me­
ratap kau tak mau djuga me­
njadari ;

Kau senanilasa memeluk hi-
dup jang kosong ini dcngan
mcmbuta.

Pcrbuatanmu laksana hendak
mcnjuruh awan diangkasa dja­
ngan mcngalir;

Atau dengan tanganrnu hen­
dak mentjoba rnenahan al iran
sungai.

Kau jang akan mcndjadi pe-
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cl 1 m perdja-' I h pesanku a a ,
Ini a k ctirimu janglananku, untu

mentertawakan. hanja bajangan
Itul ah semdu'k nmu sekarang

indah kedu u ~
sedang diperma :nkan.

nolong, sadarlah; wakt u telah
datang m~ndekati.

Dunia jang sedang sedih dan
dalam ke5engsaraan ini sedang
menunggu .

Dunia ini sedang buta , sedang
djaluh, perasaan sedih,

Djangan ena k.enak tidur, pu­
tera Ma ya, ajolah bangkil.

Kita ad a suara angin jang
senantiasa llIengidar kemana.
mana . .

Kaupun mesti men gida r, Pu­
tera makota, memjar i tempat
istirahat jang sempurna.

Biarlah tjinta tinggal pada
jang men tjinta dan engkau harus
berusaha j

Tinggalkan kebesaran nan
hampa, da n ambiIJah djalan un
tuk menjelamatkan manusia.

Demikianlah suara ku, nafask u
jang me/alui kawat bunji .bunj i.
an ini ,

Bagai dirimu jang masih
tutup ma ta dan membuta .
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10. TIGA MATJAM KE­
SENGSARAAN.

mikian itu , maka pada suatu
hari Pengcr an mi nta idjin ke­
pada ajahnja untuk pergi keluar
berdjalan.djalan melihat kead a­
an neger i dan pemandangan
ala m Perrn iniaan jang pa ntas
ini sudah teruu iidak dapat d i­
tolak, maka Baginda Suddho­
d ana pu n dengan )egc~~ me­
mer in ta hkan untuk menjiapkan
segala scsua tu jang d iperlukan .
K erera j an g terhias indah da n
ditarik olch ernpa t ekor kuda
harus lekas-lckas d ised iakan, da n
djalan.dj~la~ supaja dipa? jang
sebaik-balknJa . terurama djalan­
dja lan jang akan dilal ui Pcnge­
ran ha rus bcrsih dan t idak bolch
kclih a ta n scsuatu jang t idak
ena k dalam pemandangan . .

Demikia nlah pada suatu ~l~n
Putera Mahkota keluar dari IS­

tan a semua rumah-rumah da­
lam 'kota tclah terhias bag us de­
ngan bunga-bunga dan umbul­
umbul, dan rakjat berdiri ber-
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PENGERAN Siddh arl a telah
tinggal dalarn istana Wishram­
wan Jang mew ah itu denga n
penu h keberuntungan sa mpa i
beliau berusia duapul ~h sembi,
lan ta hun . Selain itu beliau tc­
lah. rnenda pa t seorang pu tera
laki-Iak i J~ng menjebahkan Ba­
glOd~ R adja Suddhociana g irang
se~ah , karena ~ertambahnja satu
ral i penglka t IlU , rasanja Put era
Mahk ota itu tidak akan bernafsu
Jagl. un tuk menj ingkirkan diri
dari kcbesa ran d unia.

T cta p i hampir benepatan de­
ngan adanja putera itu maka
taklarna an la ~a~ja 1 ~lah terdjad i­
lah sua tu pensl lwa Jan g rncnim­
bulkan perubahan dalam kehi­
dupannja Pengeran itu.

Karena m erasa kesaJ tinggal
terkurung dalarn istana jang de-
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rejut dan penuh kisut-kisut .dan
djidatnja be r!l~rat . gu~at jang
meluk iskan kehidupan Jang pe­
nuh kesedihan. sedan g dj ala n­
nja timpang dan dengan susa ~­
nja harus menahan bad an nja
dengan sebuah tongkat. Maka
Pengeran Sidd.ha~ta . lalu b~rta­
nja kepada saisnja ItU: " slapa­
kah ~erangan orang i tu? Ram­
hu tnja putih dan butak, mata­
nja sipit serta bengkak •. ba dan­
nja begitu kurus dan laju , dan
tampaknja begiiu lemah hingga
susah berdir i !

T uanku" djawab sais itu
de~gan pera~a.an ta.kut k~r~na
adanja p ert a njakan It U, .. in ila h
tanda.tanda jang dimiliki sese­
orang jang berusia tua . Or~n~
ini dulupu n per nah rnendjadi
baji j~ng menJu~u . mendjadi
anak jang berla ri - la r ian dan
berlompa t - lompatan d engan
~embiramendjadi seo rang ~~da
jang gagah dan kuat seperu kita,

-d~edjal d isepandjang djal a n sam­
bil menanr i denga n perasaa n
gem~lra , untuk m cnj aksikan
wadjah Putera Mahkota jang se
kia n lamanja dengan diarn ber:
sem.bunj i dal arn istananja .

S!ddharta. pu n sen ang sekali
meliha t penjambutan itu . Dalam
kere ranj a j ang dikusiri oleh pe­
nga walnj a bernam a Channa ia
tcrs~njum . g irang mcmand~ng
kedJalan-dJalan Jang indah de­
ngan tampak aman d an sedj ah­
t~ra . Kendaraan itu pun telah
d!putar-putarkan didalam dan
dil ua r kota , dimana djalan- dja_
lan pcnu~ .d ~tumbuh i pohon d i­
kanan - ktr.IJ~Ja serta a danja su­
ngar-sunga i jan g mcngalir bcr­
hclo~. be.lok. den&an indahnja.

I?JlCPI djalan jang agak sunj i
behau tcla h bertcm u d engan se­
o~ang-orang tua jang mcndja­
dikan bcli au sanga t keh eran­
heranan . K akek·kak ek itu telah
bungkuk , kuli t mukanja sudah

12.
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" O h, djundjungaku, apakah ki­
ranja aku tak dapat ll1eng h lbur-
kan engkau ?" . ,, '

Dindaku ja ng marus dJ~-
w~6 pengeran, "djmtru soal h ~
buran itu la h j a ng sedang kupi­
kirkan, agar manusia dapat ter­
lepa s dari segala ked':lka~n jang
akan muntjul b ila usianja relah
men djadi tua ."

Sedang hat inja merasa duk a,
pengalaman ini me':l1buat Pe­
ngeran Siddharta l ~bl.b bernafsu
pula untuk mentjari penge~a­

huan tentang keadaan . dunia
Tidak berselang lama beliau lal.u
minta idjin pula kep ada aJ~hnJa
untuk pergi keluar berd~alan­
dja lan tetapi dengan menja mar
supaja' bi sa meliha t k~adaall
jang sebenarnja ~ari kehidupan
rakjat sehari-hari .

Baginda Suddhodana . .telah
melol oska n permintaan im ka:
rena ber pikir , bahwa.. seb!1gal
penggant i Radja wadj ib djuga

T eta p i bertambah tahun tena ga­
nja. pun tambah SUSU I, kekuatan
kcrjakapannja mendjadi makin
hilang dan achirnja sekara ng ia
5ebag~ i hal~j~ peli ta hampir
kehabisan rninjak, ha nj a ting gal
menunggu sadja da tangnj a h -
m arian .' '

Siddhar ta djad i sangat terha ­
ru me nde ngar kel eran gan kusir­
nja itu , da n ia pun menarik nafas
pa~d~ang sa m bil berp ikir d alam
hatinja : " Ap akah adanja kese­
nangan dan kegemb iraan jang
d apat d imili ki man usia bilu me- •
reka begiru lekas mend jadi laju
dan rusak begiru rupa?"

. Kemudian ~engeranpun me­
njuruh kercta itu balik kembali
ke istan anja untuk memikirkan
soal jang baru be liau saksika n
~an~ jan~ s.angat mengganggu
Jngat~nnja nu, hin gga Yasho­
d a ra jang mengetahui suaminja
berd uka tj ita dan berpi kir keras
te lah m enangis dan berkata:
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pUleranja itu mengenal keadaan
negeri serta kehidupan rakjatnja .
Maka pada suatu hari Pengeran
itu dengan diantar oleh Channa
berpakaian setjara orang dagang
dan kemudian keluar dari istana
berputar . putar di dalam kota,
masuk dipasar.pasar, desa dan
kampung, dan bertjampur de.
ngan orang banjak jang mondar.
mandir lanpa dtkenali siapa be.
liau itu.

Sesudah lama berkuliling Pe­
ngeran dan pengiringnja itu lalu
meliwati satu djalanan jang IU­

nji, dimana terdengarlah pada
waktu itu suara orang merintih:
"Oh, tuanku, lolonglah saja di ­
angkat dari ternpat ini. Tolong­
lah, supaja sebelum mati saja
dapat sampai kerumah saja",

Suara itu datang dari seorang
jang rebah dipingltir djalan de.
ngan badannja gemetar dan mu.
kanja putjat keblru-biruan keri­
ngalnja mengalir, napasnja ter-
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engah-engah, sedang wadjahnja
tampak bahwa ia sedang .me­
nahan sakit ja~g ama~ haibat.
Beberapa kah la mentjoba m;.'
ngualkan dirinja untuk ban g

b
It

dengan berpegan~an padad~e ahtang pohon , tapi sela.lu jatu
kembali sampai sa.mbll menge-
I h · Adub sakitnj a j oh tolong-u . " ,
lah aku ! . .

Siddharta menghampiri or~ng
itu dan dengan perl~han beliau
mengangkat kepalanja serta me­
rebabkannja diatas pangkuan
beliau sambil berkata: ,.,sa~dad'
apakab jang telah terdjadi pa

k
a

diri ? Mengapakah eng aummu : ? "
tak dapat bangun .

Channa lalu menegur: "Tu·
anku lebih baik djangan men­
deka:i orang itu, karena tarn'

aknja ia sedang mendsrita pe- .
~jakit pest jang sangat keras,
hin a berbahaja dapat menu­
lariggTuanku sendiri..Lihatlah,
keadaannja sudah pajah sekali
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Tidakah orang dapat meng e­
tah'u i kalau d irinja akan me n­
dapat sakit ?"

T idak seoran l pun dapat me­
ng~labu i bila penjakit uu akan
datan g hing ga seua p waktu se­
seor ang da pat d iserang dengan
mendadak ." .

Ka lau begitu semua manusia
. 1 • ') "

h idup dalam kekuati ran . .
Dem ikianlah keadaannja,

T~~nku .' ·
" Apakah tidak ada. h~r:'lp~~

untuk sembuh dari penjakit I~U .
" T uanku, banjak orang jang

telah dapat menah~n . serangan
berbagai-bagai penj.aklt hingga
dapat hidup sarnpai tua, l ~ ta pI

achirnja toh satu .rupa . ?~uga,
jaitu manusia mesn man.

"Mali ?" . '
Ja Ielakon ja ng pah n.g ac hir

da';i manusia, tida k ) a l1~ ~a ~1
muti, terpisah dari . dunia WI,
L ihatlah , tuanku d isana itulah
sedang ada seorang jang baru

dan penjakit itu telah mendja­
ar keseluruh tubuhnja hingga
laklama tentu dia akan djatuh
ketangan kema tian ."
. Pengeran itu jan g masih men­

rjoba hendak menolongnja seda­
pat mungkin lalu berkara :

" Apak.ah. ba njak djuga orang­
orang lam jang ter serang bahaja
sernatjam in i ?"

. " T uanku, penj akit jang me.
njerang manusia terlalu banjak
matjamnj.a ada jan g mend adak
dan menJerang dengan haibat­
nja , ada ja ng perla han - lahan
teta pi mak in lama makin men­
djad i, hingga achirnja menda­
tangkan kematian. Semua rna­
~usia da pat diganggu bahaj a in i
tidak perduli jang hartawan a'a~
ja ng misk in , ban gsawan atau
kuli, pandai a tau bodoh sebab
badan manusia jang terdi ri dari
daging ini adalah mudah sekali
menerima datangnja segala gang­
gua n sernatjam ItU."
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mati."
Siddha~ta mengangkat kepala

dan mellhat iring-iringan ma­
nUll!! jang sedang berdjalan me­
nudju ke sunga! ~~mbil beberapa
orang me!ataplDJa, dan diatas
!I,ungan Jang mereka ir ingka n
itulah lerl~lak seorang jang pu­
tJ~t dan tidak bergerak, mata­
DJa tertu t~p, giginja terkantjing,
sedang .dlbawa ketepi sungai
un~uk. dibakar diatas tirnbunan
kaju Jang sudah disediakan

P~ngeran ' iddharta menga­
w,asl semuanja itu, dan kernu­
dian berkala :

. "lniJah achirnja semua ke­
hrdupan dari manusia ?"

"Benar, Tuanku. Demikian­
lah keadaan dunia selurllhllja
semu.a ma~hl~k jallg hidup lent~
mes~1 mall, tidak satupun jang
terhindar."

Pengeran Siddharta tidak da­
pat berkata·kata Air matanja
berlinang - linang dan meman.
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dang keatas langit sarnbil ber­
diri terharu . Djiwanja melajang
djauh dari tempat itu dengan
terpusat setjara mendalam, dan
mentjoba mentjari segala sesuatu
jang beliau alamkan dalam ke­
hidupan - kehidupan jang lalu
sekarang telah terlupa, untuk
dibangunkan dan ditimbulkan
kembal i guna men olong sesarna
manusia. Parasmukanja kelihat­
an bertjahaja karena daja kasih
sajanll jang berk obar keras, jang
t imbul dari perasaan jang ber­
keml -ang tidak batamja, Achir­
nja beliau berkata :

..Oh, dunia jang penuh d~.
ngan kesedihan ! seluruh kehi­
dupan manusia tampaknja telah
terdjerat oleh djaring dari ke­
sengsaraan dan kematian Seka­
rang aku melihat dan merasa­
kan bagaimana haibamja kesa­
kitan itu, sia-sianja segala kese­
nengan, kepalsuannja apa jang
dipandang sebagai keberuntu-
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ngan. dan pedihnja keketjewaan.
keketjewaan. Djika seseorang
h!1nj a berach ir dengan kese­
dihan, kemud ian a kan berac hi r
denga n kc tua~n dan keh idupan
dengan kernatian, maka tidak la h
ada g~n.a~ja m anu sia mern biar­
kan d irinja terus ter libat dalam
perputaran ro da dari kelahira n
d.an kem atian , di mana mer eka
!Idak mt'ndapa tk~n kebahagiaan
Jang kekal, m elamkan seba li knj a
harm merasak an krsed ihan dan
kes,:ngsaraan j~ng ridak ac h irnja .
S~klan lamanja akan d idustai,
h!ngga a~u. men gir a bahwa ke­
hldup~n I DJ. be.rarti kebahagiaan
Tetapi tabir Ja ng menutupi pe­
manda nganku itu seka ra ng telah
terbuka petjah, h ingga aku l i.
dak buta lagi sepert i dulu,
~eadaanku tid ak berbeda sep er ii
dJ.uga ora~g·orang itu jang ber­
triak rnemmta pertolongan, na­
mun pertolongan itu harus ada
dan berw udj ut. Apa guna dewa-
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dewa jang dis udjut i dan dipu­
dja seri a p hari itu, ka lau mereka
udak melanjani orang · ora ng
jang bertriak mernin ta talong .
Aku tid ak a kan membiarkau
orana-ora n g hertriak dan me ­
ratap kal au aku sangg up meno­
long . Bagaimana mungkin Sang
Brahma j ang dianggap mendja­
d ika n d UI ia in i akan membuat
kesengsa raan, sed a ng kalau be­
nar begitu kea daannja, tentulah
ia harus dianggap sebagai dewa
jan g tidak baik harinja- Da n
ka lau ia tidak sauggu p menj 'ng­
kirkan ke susahan jang menje ­
rang seti ap machluk ini, itulah
suaru tanda bahwa ia buk an
dewa jane berkuasa. Ach, Chan­
na , mar rlah kira pu lan g ; seka ­
ra ngl uh telah sarnpai wakrunja
dan aku te 'ah tju ku p me rnbuka
mata ." .

Tatka la Sidd har ta ber-a rna
peng ir lnanja itu melewati tcm ­
pa t- rem pat kaum bangsawan ,
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maka seorang puteri jang ber­
nama Krishna Cau tam i, jaitu
keponakannj a Baginda R adj a,
jang melihat wadjah Pengeran
sedang ber pikir d engan sung­
guh - sunvguh, la lu Lerka ta:
"Berba hagia Ja h ?j rh jang mem­
punjai anak sebagai engkau!
Berbah agialah ib u j ang tela h
men us r i da n mer awa t engka u !
ber bahag lala h wanira j ang bisa
bers uami denga n sea ra ng jang
beg iiu mulia seperri engkau l"

Siddharta m endenza r pe rka ­
taan ini la lu nll"ndja wab ,.Baha­
gialah mer eka jang tel ah mern­
bebaskan dir inja da ri kesuka ra n
durna, Aku akan me mber] tjita­
tjitaku jang t idak merasa p uas,
aku akan me n tjar i berkah dari
Nirwana"

Sambil berk ata demikian l.e­
liau Jalu membuka rantai mu ­
tiara jang bergantung -lidadanja
dan memberikannja kepada pu­
teri itu sebagai hadiab, dan
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kemudian Siddharta pun m~ne

ruskan perdjalannja kembah ke
istananja. ,

Sedjak waktu ItU Pengeran
pun tidak begitu me~ghargal
lagi kepada segala kekajaan, ke­
indahan dan kemewahan da la m
:sta nanja, Pik irannja ~elalu t am­
pak murung dan S~~I~, Yas ho­
da ra dengan send irinj a ~enan­

tiasa bertanja a pa seb~,bnja be:
liau tampak berduka tjinta, ta pi
beliau hanja mendjawab :, "Aku
dapatkan d isekitar kehidupan
in i ti dak lain dari kesuk ar an
jang terbit dari keadaan ,manu­
sia j ang selal u berubah ; dan
inil a h seba bnja ha tiku merasa
sedih, karena belum me n?apat.
kan tjara untuk mel enjapkan
keadaan itu, semua orang tentu
mendjad i tua tem u ~end~pat
sakit da n tent u man. Inilah
sudah tjuku p menjebabkan k~;
hidupan ini merupakan derita.

Baginda Radja Suddhodana,
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ketika rnendengar bahwa pule­
ranja tidak lag i menghargakan
kesenengan du nia, mendjadi
sedih sekali ha linja bag aikan
ad a seb ilah pedana jang menu­
suk dadanj a , Njata lah bah wa
segala ictiarnja untuk merubah
nasib puteranja itu sekarang
telah mendjadi siasia ,
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